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Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagal seginya. Dalam kebijaksanaan mi, masalah kebahasa-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan me-
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai 
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta 
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media 
massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan 
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan 
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui peneitian, inventarisasi, 
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5) 
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan 
hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal mi Departemen Pendidikan dan Kebudyaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek 
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 
dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, yaltu: (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak 
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain, 
yaltu (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 mi telah diadakanpula proyek pe-
nelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat mi terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang diajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian 
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per -
guruan tinggi, balk di daerah maupun di Jakarta. 
Hingga tahun 1983 mi Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar perthn-
bangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus 
dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyediaan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting. 
Buku Bahasa Melayu Dialek Deli Medan ml semula merupakan naskah 
laporan penelitian yang berjudul "Bahasa Melayu Dialek Deli Medan", yang 
disusun tim peneliti Drs. Syandap dan kawan-kawan dalam rangka keija sama 
V1 
dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Pusat 
tahun 1975/1976. Setelah melalui proses penilaian dan disunting oleh 
Drs. S.R.H. Sitanggang dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
naskah mi diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra dan Daerah—Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Aiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Peneitian 
Pusat) beserta staf, tim peneiti, serta semua pthak yang memungkinkan ter-
bitnya buku mi, kami ucapkan terima kasih yang" tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku mi berrnanfaat bagi pembinaan dan pengem-
bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 
Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Masalah 
Sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, Bab XV, Pasal 
36, Ayat 2, yang menyatakan bahwa di samping bahasa Indonesia sebagai 
bahasa resmi negara, bahasa daerah di dalam hubungannya dengan keduduk-
an bahasa Indonesia adalah salah satu unsur kebudayaan nasional yang di-
lindungi oleh negara. Bahasa daerah juga berfungsi sebagai pendukung bahasa 
nasional dan menjadi bahasa pengantar di sekolah pada daerah tertentu Se-
bagai penunjang pengajaran bahasa Indonesia di samping sebagai sarana 
pengembangan dan pendukung kebudayaan daerah. Tegasnya bahwa bahasa 
daerah berfungsi sebagai lambang kebanggaan daerah, lambang identitas 
daerah, dan alat perhubungan antarkeluarga dan masyarakat daerah (Halim, 
1975:145). 
Di antara bahasa-bahasa daerah yang kelompok penuturnya termasuk 
terbesar dan mempunyai kreativitas di bidang sastra, di dalamnya termasuk 
bahasa Melayu Deli Medan. 
Bahasa Melayu sebagai bahasa daerah, khususnya bahasa Melayu Deli 
Medan dan sekitarnya, adalah bahasa daerah yang tergolong sedikit jumlah 
penelitiannya. Agaknya para peneliti bahasa Melayu Deli Medan mi hanya 
orang Belanda, yang dikerjakan secara sambilan. C.Hooykaas (1951) pernah 
menuliskan beberapa kalimat dalam bahasa Melayu Deli, yang jauh sekali 
dari tujuan penelitian sebenarnya. Barangkali ía berniat menyatakan bahwa 
bahasa Melayu itu termasuk bahasa daerah yang perlu ditelaah. Prof. Dr. 
Roolvink (1953:3— 40) juga pernah membicarakan kekhususan dialek Me-
layu Deli itu, tetapi tidak secara keseluruhannya dan tidak mendalam pem-
bicaraannya. 
2 
Sadar akan tugas dan kewajiban untuk membina dan mengembangkan 
bahasa daerah sebagai lambang kebanggaan, identitas, dan pendukung kebu-
dayaan daerah itu sendiri, maka oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah melalui Proyek Penelitian Bahasa 
Indonesia dan Daerah, pada bulan Desember 1975 sampai dengan waktu tiga 
bulan berikutnya telah mempercayakan tugas penelitian Bahasa Melayu 
Dialek Deli Medan kepada kami, baik untuk kepentingan praktis, ilmiaht, 
maupun nasional. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian mi dilaksanakan sesuai dengan kebijaksanaan yang lercantuin 
dalam Politik Bahasa Nasional (1975). 
Adapun pembicaraan yang dikemukakan di dalam penelitian mi inch-
puti kosa kata,fonologi, distribusi fonem, morfologi, kata majeniiik. siiitaksis, 
dan kesimpulan penelitian. 
Enam bab terdahulu kami bicarakan sejauh rnungkin sehingga inaksud 
yang hendak dicapai terjangkau dan jelas. 
13 Daerah Bahasa Melayu Deli 
Daerah penutur bahasa Melayu Deli terdapat di daerah Deli Serdaug, 
yang terbagi atas daerah Deli, Serdang,serta daerah Kota Madya Medaii. 
Daerah bahasa Melayu Deli itu ialah: 
a. Kota Madya Medan (11 kecamatan), 
b. Kecamatan Tanjung Morawa (Kabupaten Deli Serdang), 
c. Kecamatan Percut Sungai Tuan (Deli Serdang), dun 
d. Kecamatan Lubuk Pakam (Deli Serdang). 
Lokasi penelitian karni piih beberapa kampung yang niasihi inernakai 
bahasa Melayu ash. 
a. untuk Kota Madya Medan kami ambil Kecamatan Medan dengan 
kampung Kota Maksuni II; 
b. untuk Kecamatan Tanjung Morawa, kami ambil tiga kampung, 
yaitu: kampung Tanjung Morawa; kampung Daluk X A kampung 
Lengau Seprang; 
c. untuk Kecamatan Percut Sungai Tuan, kami ambil kainpung Pei - cut 
(daerah pekan sampai pesisir). 
Di kampung-kampung yang kami sebutkan di atas kami temui orang 
Melayu yang masih.mempergunakan bahasa Melayu Deli ash. 
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1.4 Bahasa Tetangga 
Bahasa tetangga bahasa Melayu Deli ialah: bahasa Melayu Langkat (Ba. 
rat); bahasa Melayu Serdang (Timur); dan bahasa Karo dan Simalungun. 
Bahasa-bahasa mi saling mempengaruhi di setiap daerah perbatasannya, 
sedangkan dalam bahasa Melayu terdapat beberapa varian yang berupa 
idiolek. Karena adanya interaksi dalam perkembangan bahasa itu, kami me-
miih tempat penelitian seperti tersebut terdahulu, guna sedapat mungkin 
mencari kemurnian bahasa aslinya. 
1.5 Pengumpulan Bahan 
Bahan yang kami pergunakan dalam usaha penelitian bahasa Melayu di-
alek Deli Medan mi adalah sebagai berikut. 
a. Daftar kosa kata yang telah kanii susun, kami pergunakan sebagai 
bahan untuk memperoleh arti kata. Daftar kosa kata mi dibuat ber-
dasarkan jenis kata secara alfebetis, yang mencakup, antara lain 
nama bagian tubuh, binatang, tanaman, alat perkakas, benda alam, 
dan nama warna. 
b. Folkior; di samping jalan cerita, juga diutamakan bahasa yang di-
pakai ketika bercerita. 
c. Pant un,teka-teki, dan pribahasa, dengan memperhatikan bahasa 
yang dipergunakaii. 
d. Adat istiadat dan tradisi dipakai sebagai bahan untuk mencari 
bahasa khusus yang dipergunakan. 
e. Bahasa sehari-hari di dalam pergaulan. 
f. Keterangan atap penjelasan dari para informan dan pemerintah Se-
tempat. 
BAB II FONOLOGI 
2.1 Bunyi Vokoid dan Nonvokoid 
Dan beberapa orang informan, kanil mencatat macam-macam bunyi 
serta variannya di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan. Bunyi-bunyi 
itu tidak selalu sama distribusinya dengan bunyi daiam bahasa Melayu dialek 
lainnya. Kami mencatat bunyi vokoid dan nonvokoid di dalam bahasa Melayu 
dialek Deli Medan, masing-masing sebagai berikut. 
2.1.1 Vokoid 
2.1.1 Vokoid 
Bunyi Vokoid dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan adalah Se-
bagai berikut. 


















d. Vokojd [El , dijurnpai pada contoh: 
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Setelah melihat situasi pemakaian bunyi-bunyi vokoid pada uraian di 
atas, kami mencoba membuat daftar vokoid bahasa Melayu dialek Deli 
Medan sebagai berikut. 
BAGAN 1 
DAFTAR VOKOID 
Bunyi Depan Tengah Belakang 
Tinggi i U 
I 
Tengah e e o 
E 0 
Rendah a. 
Kami juga mencoba membicarakan apakah ragam bunyi yang berdekat-
an itu merupakan fonem, alafon, atau varian saja. 
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1) Vokoid[i]dan[I] 
Vokoid [iJ dan [I] tidak ditemukan pertentangannya di dalam 
pemakaiannya. Kami tidak pernah menemukan dua buah kata yang berbeda 
artinya akibat pertentangan antara [i] dengan [I]. Oleh karena itu, kedua 
bunyi itu kami anggap alofon dari sebuah fonem, yang kami beri tanda [i]. 
Sebaliknya, jika bunyi vokoid [i] dipertentangkan dengan bunyi vokoid lain-
nya, misalnya dengan [e], terlthat adanya oposisi yang jelas dan ternyata ke-
dua-dua vokoid itu adalah fonem, misalnya: 
[mati] dan [mate, [carl] dan [cart] 
[gull] dan [gulfl, [lan] dan [lar] 
[maki] dan [make"] , [padi] dan [pads] 
[baki] dan [bake]. 
2) Vokoid [i} dan [e] 
Di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan pemakalan vokoid [i] 
dan [e] sening mengalami alternasi bebas walaupun frekuensinya tidak tinggi. 
Ada informan yang mengucapkan [baik] ada yang [bask] ; ada yang meng-
ucapkan [adik] ada yang [adk]; ada yang mengucapkan [air] ada yang 
[ar] , ada yeng mengucapkan [balik] ada yang yang [balk] ; ada yang meng-
ucapkan [kain], ada yang [kan]; ada yang mengucapkan [lain] ada yang 
[laén] Altennasi mi tidak senantiasa tetap, misalnya di samping ada bentuk 
[balik] 'niembalik', ada bentuk [balk] 'kembali'. Ada pula informan yang 
mengucapkan kedua bentuk itu sama dengan arti yang sama pula. 
Begitu pula yang karni juinpai pada vokoid [a] dan [e] pada bentuk 
[darh] dan [darah], [pareh] dan [parah], [marsh] dan [marah]. Sebenar-
nya perubahan (alteanasi) vokoid [a] dan [e] hanya dijumpai pada akhir 




Begitu pula yang,kami jumpal pada vokoid [u] kadang-kadang beratter-
nasi dengan [fl , seperti: 
[batu] dan [bate] 
3) Vokoid [] dan [E] 
Vokoid [g] dan [E] tidak ditemukan pertentangan di dalam pemakai- 
annya. Karni tidak pernah menemukan dua buah kata yang herbeda artinya, 
yang disebabkan oleh pertentangan antara [J dengaii [E] OIch karena itu, 
kedua bunyi mi karni anggao alofon dari sebuah fonern, yang kami beri tan-
da //. Sebaliknya, jika bunyi vokoid itu dipertentangkan dengan bunyi 
vokoid lainnya, misalnya dengan [a], terithat adanya oposisi yang jelas ter-
nyata kedua vokoid itu adalah fonem, misalnya: 
[jék] dan [ajak] 
[&bê9] dan [aba9] 
[golék] dan [golakJ 
[kol&] dan [kolak] 
4) Vokoid [] 
Vokoid [] adalah sebuah fonem sehagaimana yang kami hicarakan di 
dalam mempertentangkan [(i) dengan [s]. dan ternyata juga bahwa vokoid 
[] mengadakan oposisi pula dengan vokoid (). misaJnya: 
[gul] dan [gul] 
[gulamJ dan [guIam] 
[nakJ dan [nak] 
[nkad] dan [nkad] 
5) Vokoid [a] 
Vokoid [a] adalah sebuah fonem. Kalau dipertentangkan vokoid [a] 
dengan vokoid [] akan terlihat perbedaan arti yang disebabkan olch perten-
tangan kedua vokoid itu, rnisalnya: 
[bakal] dan [bkal] 
[kalam] dan [klam ] 
[antahj dan [ntahJ 
[anak] dan [nak] 
[tapis] clan [tpis] 
Perlu diingat bahwa pada posisi final fonem /a! bahasa Indonesia men-
jadi fonem let,  di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan dan sebenarnya ba- 
hasa Melayu dialek Deli Medan tidak niengenal fonern /a/ pada akhir kata. 
Semua bunyi [a] yang terdapat pada akhir kata bahasa Indonesia ber-
ubah nienjadi bunyi [e]. 
e] 
6) Vokoid [uJ 
Vokoid [it] adalali sebuah fonem. Kalau vokoid [U] dipertentangkan 
dengan vokoid [oJ akan terlihat perbedaan arti, yang disebabkan oleh per -
tentangan kedua vokoid itu. 'alat memikat burung' misalnya: 
[bantu] dan [banto] 
[cucuk] dan [cocok] 
[duru] dan [doroiJ 
Perlu diingat bahwa kedua vokoid mi selalu beralternasi bebas dengan 
frekuensi yang sangat tinggi. Alternasi bebas itu terdapat pada awal dan de-
ngan kata. Malahan dapat dikatakan bahwa pada suku akhir yang diapit oleh 
bunyi nonvokoid, bunyi [u] berubah menjadi [ol. Contoh alternasi bebas 
dan perubahan itu adalah sebagai berikut. 
[ura] dan [ora9] 
[ubahj dan [obahj 
[umak] dan [oinak] 
[atuk] dan [atoki 
[gunu9] dan [guno] 
[surur,] dan [soro9] 
[buluh] dan [bulohi 
[buikus] dan [bu9kos] 
[tanipuk] dan [tainpok] 
[rujuk] dan [rujok] 
Hanya pada suku awal yang tidak diapit oleh dua nonvokoid, fonem /u/ 
jarang (tidak pernah) heralternasi dengan foneni /o/. seperti: 
[dudukj dan [dudok], bukan [dodok] 
[bujuk] dan [bujok] , bukan [bojok] 
[buluhi dan [buloh] , bukan [bolohj 
[tunjuk] dan [tunjok] , bukan [tonjok] 
7) Vokoid [o], [01, dan [j)] 
Ketiga vokoid mi tidak pernah kami junipai pertentangannya di dalam 
pernakaiannya. Kanii tidak pernah menemukan dua buali kata yang berbeda 
artinya yang disebabkan oleh pertentangan antara [o]. [0] dan [0] . Oleh 
karena itu, ketiga bunyi ml kanii anggap alofon dari sebuah fonem, yang karni 
beri tanda /o/. Sebaliknya, jika bunyi-bunyi vokoid di atas dipertentangkan 
FncPA 	 '10: Y 
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dengan bunyi vokoid lainnya akan terithat adanya oposisi yang jelas, misal-
nya: 
[tOlo] dan [to1o] 
[polorj] dan [polo] 'sejenis penyakit' 
[roboh] dan [roboh] 
[oraj] dan [ora] 
[cocok] dan [cocok] 
[bocor] dan [bocar] 'bijak' 
Perlu kami tambahkan bahwa bunyi vokoid [0] yang kami masuk-
kan ke dalam daftar mi ialah perubahan dari vokoid [u] , terutama ditemukan 
pada suku akhir yang diapit oleh dua bunyi nonvokoid, misalnya: 
[gunu9] clan [guno9] 
[payu] dan [payo] 
[tujuh] dan [tujoh] 
[tujuhj dan [tujoh] 
[tanju] dan [tanjo] 
[birjul)J dan [bhjo] 
Vokoid [] yang kami maksudkan pada daftar mi ialah perubahan dan 
diftong /au/, terutama dijumpai pada akhir kata terbuka. Dengan dernikian, 
pada akhir kata terbuka bahasa Melayu dialek Deli Medan tidak pernah dijum-
pai diftong /au/ pada akhir kata terbuka, misalnya: 
[kalau] dan [ka195} 
[pulau] dan pulØ] 
[himbau] dan [himbaJ 
[ranjawj dan [ranjO] 
[panw] dan [panØ] 
8) Diftong 
Di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan, kami hanya menemukan Se-
buah diftong, yaitu diftong /ei/, yang sebenarnya adalah perubahan dari dif-
tong /ai/ di dalam bahasa Indonesia. Kadang-kadang diftong fail dan jajaran 
dua vokoid [a] dan [i] diucapkan hampir sama di dalam bahasa Indonesia, 
sedangkan di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan diftong dan jajaran vo-
koid itu diucapkan berbeda, misalnya: 
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[pantay[ dan [pantyJ 
[gulay] dan [guléy] 
[balay] dan [ba1yJ 
[may] dan [inéy] 
[petay] dan [pety] 
Padajajaran vokoid, misalnya: 
[meiguIai] clan [meguli] 
[memakai] dan [rnernadij 
[menarni] dan [rnenamiJ 
[merjatai] dan [mengati] 
[menyiksaij dan [menyiksi] 
[menandaij dan [nienandi] 
Emencobail dan [mencobéi] 
2.1.2 Nonvokoid 
Set elah karni bicarakan bunyi-bunyi vokoid yang dijurnpai pada bahasa 
Melayu dialek Deli Medan, kami lanjutkan pernbicaraan mi terhadap fonem 
konsonan. Dalam hal ini, kami inulai pembicaraan dengan bunyi-bunyi non-
vokoid (konsonan). 
1) 	 Nonvokoid [b], [p], dan [m] 
Setelah karni coba mempertentangkannya, ternyata ketika konsonan 
mi adalah fonem. Pertentangan itu dapat kita lihat pada contoh berikut: 
Jika vokoid [b] kita pertentangkan dengan [p]  ternyata sebagai ber- 
ikut: 
[bap] dan [papJ 
[bukéj clan [puke] 
[ubahj dan [upah] 
[libas] dan [lipas] 
Jika nonvokoid [m] kita dipertentangkan dengan [p]  ternyata sebagai 
berikut. 
[puk] dan [rtiukJ 
[pan] dan [man] 
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[path dan [math 
[pulas] dan [mulas] 
Kami jarang menjumpai alternasi antara Ibi dan [p], bahkan boleh di-
katakan tidak pernah ada. Oleh sebab itu, ketiga jenis nonvokoid di atas kami 
nyatakan sebagai fonem. 
2) Nonvokoid [t], [d], dan [n] 
Setelah kami coba mempertentangkannya ternyata ketiga foiiem mi 
adalah fonem. Pertentangan itu dapat kita tihat pada contoh berikut: 
Jika nonvokoid [t] kita pertentangkan dengan [d] ternyata sebagai 
berikut: 
[talam] dan Idalami 
[tan] dan [daii] 
[tebari dan [debar] 
[tulil 'dan [duli] 
Jika nonvokoid [d] kita pertentangkan dcngan (n) ternyata sebagai 
berikut: 
Idekat] dan Inekati 'menyularn' 
[diani dan [nian] 
[dadel dan Inadel 
[dasil dan [nasil 
[dan] dan Inani 'yang' 
3) Nonvokoid [JJ [c], dan [nJ 
Setclah kami coba mempertentangkannya ternyata ketiga nonvokoid 
ml berkontras dalam pemakaiannya dan kami nyatakan sebagal fonem. Per-
tentangan itu dapat dilihat sebagai berikut. 
Nonvokold [ii  kita pertentangkan dengan [c], ternyata sebagai ber- 
ikut. 
IjaiJ dan Icanil 
[lujunl dan [cucuni 'sejenis kue' 
[jaja] dan [cacar] 
De'njag I dan [ce'ncaq I 
[jejak] dan Icecaki 
[j1ek] dan [c1ek] 
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.Jikj 1()llvuLoid Icl kita pert eiitankan dengaii liii 1cii1\ ata schapi 
herikut 
Icecaki dan 1iiciak1 
Icici1 dan leirl 'icwd' 
4) Nonvokoid Igi. Iki dan In! 
Setciali iucm pert cntangkannya ternyata ket iga mm vokoid jul niempu-
uyai kontras satu dengan yang lain. Otch karena liii. keliga nonvokoid ilu 
kami nyatakan scbagai lonem. Fonem lug/ kami beri iaiida 191 dan perteli-
tangan itil ternyata sebagai berikut. 
J ika nonvokoid [g] kita pertentangkan dengan Iki ternyata sehagai 
berkut. 
igaa91 dan (ka[a91 'nand' 
galah I 'bambu pengait 'dan I  kalah  I 
Igagaki dan Ikakaki 
[gugut I' mengunyah sedikit-sedikit dan jkukLIIj 'ILIII  
yang mengaut' 
[gugurj dan Ikukurl 
[guleil dan Ikuleil 
Jika nonvokoid ki kita pertentangkan dengan (DI, ternyata sebagai 
he riku I 
[buuk] dan [buu9] 
Ejarak] clan Dara9] 
[kera] 'buah taut' dan [era9] 
Lnauml clan [kaum] 
[buke] clan [bu] 
[akan] dan [a9an] 
[galak] dan [galaj] 
5) Nonvokoid [h] 
Setelah dipertentangkan dengan konsonan lain, misalnya dcngan Iki, 
maka terlihat adanya kontras yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu, 
[h] itu kami nyatakan sebagai fonem. Pertentangan itu sebagai berikut: 
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[bahu] clan [baku] 
[boho] clan [bokor)] 
[tumbuh] dan [tumbuk] 
[salah] clan [salak] 
[patuh] dan [patuk] 
[halo] dan [kalo] 
[hasut] dan [kasut] 
Perlu diketahui bahwa di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan, non-
vokoid pada awal kata [h] sering tidak diucapkan sehingga kadang-kadang in. 
forman kami mengucapkan: 
[ijo] dan [hijo] 
[itarn] dan [hitarn] 
[abis] dan [habis] 
Dari beberapa orang informan di dalarn penelitian ini, ternyata lebih 
banyak di antara mereka yang tidak mempergunakan atau mengucapkan kon-
sonan [h] pada awal kata. Begitu pula konsonan /h/ di tengah kata yang di. 
apit oleh dua bunyi, ada juga vokoid yang tidak diucapkan, tetapi jumlahnya 
tidak banyak, misalnya: 
[tau] untuk [tahu] 
[tail untuk [tahi]. 
6) Semivokal [w] dan [y] 
Kedua semivokal mi jelas merupakan fonern sebab jika keduanya diper-
tentangkan jelas membedakan arti. Perlu diketahui bahwa kedua fonem mi ti. 
dak pernah dijurnpai pada posisi akhir dalairi sebuah kata. Kedua fonem mi 
dapat dipertentangkan sebagai berikut. 
[bawar)] dan [baya9] 
[bawe] dan [baye] 
[lawak] dan [!ayak] 
7) Nonvokoid [I] dan [r] 
Setelah dipertentangkan ternyata kedua nonvokoid mi adalah fonem. 
Pertentangan itu adalah sebagai berikut: 
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[kaIu] dan [karui] 
[kalam] dan [karam] 
[kalil clan [kari] 
[lancar] 'sembrono' clan [ranca] 
maharj dan [mahal] 
rnalah] clan [marah] 
Perlu diperhatikan bahwa [r] yang dijumpai pada bahasa Melayi dialek 
Deli Medan adalah En alveolar yang kami beri tanda dengan In. 
8) 	 Nonvokoid [s] 
Di dalam pengamatan kami ternyata nonvokoid mi adalah fonem, yaitu 
hasil pertentangannya dengan nonvokoid lainnya, misalnya: 
[salam] dan [talam] 
[berat] dan [berat] 
[seban] dan [tebar] 
[tagul] clan [tagul] 
[sapZ] clan [tape"] 
[sandir] clan [tandij] 
BAGAN 2 
DAFTAR KONSONAN 
a a - 
Konsonan - 2 2 
.2 
c. ._ 
Nasal bersuara m n fly ng 
bersuara b d j g 
Hambat 
tak bee - 
- - 
suara p r c k 
bersuara 
Frikatif 
tak bet- kh h 
suara 
be rsuara 







B A B III KEMLJNGKINAN DISTRIBUSI/POSISI FONEM 
Ketika kami melakukan penelitian terhadap kemungkinan distribusi 
atau posisi fonem pada setiap kata di dalam bahasa Melayi dialek Deli Medan, 
hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Fonem fa/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /a/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya ditemui pada awal dan tengah kata. Distribusi atau 
posisi pada akhir kata, fonem vokal Ia/ mi merupakan varian dengan let.  Con. 
toh lihat tabel dan bandingkan dengan fonem /e/. 
2. Fonem fbi 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /b/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya ditemui pada awal dan tengah kata. Pada posisi akhir 
kata tidak ada dijumpai karena kata/perkataan yang ada di dalam bahasa Me-
layu dialek Deli Medan, tidak ada yang berakhir dengan fonem /b/ 
3. Fonem/c/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /c/ pada bahasa Melayu 
dialek Deli Medan hanya ditemui pada awal dan tengah kata. Pada akhir kata 
tidak ada dijumpai karena fonem /c/ pada posisi itu tidak jerdapat dalam ba-
hasa Melayu dialek Deli Medan. 
Contoh: lihat tabel. 
4. Fonemfd/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /d/ pada bahasa Melayu 
dialek Deli Medan hanya dijumpai pada awal dan tengah kata, sedangkan 
pada posisi akhir kata tidak ada. 




Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /e/ di dalam bahasa Melayu 
dialek Deli Medan terdapat pada posisi awal,tengah, clan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
6. Fonem /f/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /f/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada awal, tengah dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
7. Fonem /g/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /f/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya dijumpai pada posisi awal dan tengah kata. Pada 
akhir kata tidak ada karena tidak ada kata/perkataan yang berakhir dengan 
fonern / 
Contoh: Lihat tabel. 
8. Fonem /h/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /h/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpal pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lthat tabel. 
9. Fonem lu 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem lu pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
10. Fonem /j/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem 
/j/ 
pada bahasa Melayu di- 
alek Deli Medan hanya dijumpai pada posisi awal clan tengah kata. Pada akhir 
kata tidak ada karena kata/perkataan bahasa Melayu dialek Deli Medan tidak 
ada yang berakhir dengan fonem 
/j/ 
Contoh: Lihat tabel. 
11.Fonem /j/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem 1k/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal, tengah dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
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12. Fonem /1/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /1/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijunipai pda posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
13. Fonem /m/ 
Kernungkinan distribusi atau posisi fonem /m/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
14. Fonem ml 
Kemungkinan distribusi atau posisi foneni In/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijurnpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
15.Fonem /0/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /0/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contob: Lihat tabel. 
16-Fonem /p/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonern /p/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijunipai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
17. Fonem In 
Kernungkinan distribusi atau posisi foneni /r/ pada hahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh Lihat tabel. 
18. Fonem /s/ 
Keniungkinan distribusi atau posisi fonem /s/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal, tengah, clan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
19. Fonem /t! 
Keniungkinan distribusi atau posisi fonem /t/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
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20.Fonem /u/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /u/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijumpai pada awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lthat tabel. 
21.Fonem 1w! 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /w/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lthat tabel. 
22.Fonem fyi 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /y/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, hanya ada pada posisi awal (sebuah saja) dan tengah kata. 
Pada akl kata tidak ada. 
Contoh: Lthat tabel. 
23. Fonem Iz/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /z/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal (sebuah) dan tengah kata (dua 
buah). 
Contoh: Lthat tabel. 
24. Fonem /au/ 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /au/ atau diftong /au/ mi 
pada bahasa Melayu dialek Deli Medan, ternyata telah berubah menjadi / I. 
/ / adalah varian /au/ dan hanya ada pada akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
26.Fonem /eV 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /ei/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, tidak dijumpai pada posisi mana pun, kecuali pada kata yang 
berakhir dengan fonem /c!,  kemudian men4pat tambahan akhiran - i. 
27. Fonem loll 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /10/: pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya ada pada akhir kata (sebuah). 




Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /j/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan dijumpai pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. 
Contoh: Lihat tabel. 
29. Fonem ml 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem my/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan, hanya dijumpai pada posisi awal dan tengah kata, sedangkan 
pada posisi akhir kata tidak ada. 
Contoh: Lihat tabel. 
30. Fonem /x/ , 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /kh/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya ada pada posisi awal kata. 
Con.toh: Lthat tabel. 
31. Fonem 1sf 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /s/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya ada sebuah kata yang bermula dengan fonem /sy/. 
Contoh: Lthat tabel. 
32. Fonem /0/. 
Kemungkinan distribusi atau posisi fonem /0/ pada bahasa Melayu di-
alek Deli Medan hanya dijumpai pada akhir kata. Fonem /0/ mi adalah van-
an dari diftong /au/. 
Contoh: Lihat tabel. 
33. Fonem /?/ 
Kemungkinan distnibusi atau posisi fonem /?/ atau glotaistop pada ba-
hasa Melayu dialek Deli Medan hanya dijumpai pada posisi akhir kata. 
(sebagai proses gejala bahasa paragoge). 
Contoh:Lthat tabel. 
TABEL 
KEMUNGKINAN DISTRIBUSIIPOSISI FONEM BAHASA MELAYU DIALEK DELI MEDAN 
No. Fonem Muka Tengah Belakang Contoh Contoh Contoh 
1. a x x - aman, anak, ayam aman, ancam, ang - 	 - - 
anyang, angkasa ka baek, tank - 	 - 
2. b x x - bantei, barut, ba- bibir, cabang, Ca- - 	 - - 
sal, basuh, banting but, tabah, tambat - 	 - 	 - 
3. c X x - cabei, cepei, cucu, tancap, pincang - 	 - - 
catuk, cubit, curi, tancap, pincang - 	 - 	 - 
4. d x x - dareh, daguk, dade, bodoh, bidek, bedok, - 	 - - 
dangkar, durung duduk, hilang, hadang  
5. e x x - e. 	 - ejek, enak, ecer , 	 ,.f 	 / kaleng, e/- /k baek 
lok, edar bolh, béngkok, 
berak  
6. e x x x endap, èrain, enam bngkak, bngis mate, angkase 
rang, ngap, 	 m- bndar, bndul biltib, hind' 
bacang, mpedu bele, gpuk  
7. g x x - gasak, gelagat, ga- bagi, bagi, gagah, - 	 - 	 - 




No. Fonem Muka Tengah Belakang Contoh Contoh Contoh 
8. h x x x hine, hinggeham- bohor, baku, mahal, arah, parah, 
be, handal, hamp, hal, pahal 	 tahan, barah, suruh, 
hajat, harap dahan buruh 
9. i x x x ingkar, intip, isap, ainbik, belik, bans, api, sungai, be- 
ib', ibus degil, diang, gincu nei,jeli, hati. 
10. j x x - jani,jarum,jolok, belanje, bejaye, biji, - 	 - -- 
janing, jajar, jamah, janji, laju, belajar - 	 - 	 - 
11. k X x x kual', kunyit, ku- buku, duku, kekal, angguk, mangkuk 
tang, kubur, krat kokoh, kikir, kikie, bubuk, busuk, 
kjut kikir, tusuk, rusak 
12. 1 x x x lame, lambat, lem- bolh, balas, tulak, amsal, basal, 




, belei4' , bilang keVsal,kedal, 
pas  katil,kail 
13. m x x x mentue, mual, damar, demam, le- ayam, eram, 
mundur, musang, mak, lemah, lembut apam, langsam, 
mayain, talam 
14. n x x x nanar, nenas, naas benam, banding, ban ancam, angan, 
naik, nasi tah, bini, kening, ayan, ayun, da- 
hine han, saban 
15. o x x x ombak, oleng, ong- bohot, bodoh, bo- - gab-gab, tern- 
gok, obor, ombok, hong, bonceng, bo- tembako, em- 
olok roh, gopoh balo 
I'..) 
lABEL (LANJUTAN 
No. Fonem Muka Tengah Belakang Contoh Contoh Contoh 
16. p x x x papan, paruh, pe- papah, rapuh, kupas anggap, atap, 
pedek, putar, pikul papan,jumpe, ham- ratap, redup, 
pe, kapur sayap, tutup. 
17. r x x x ruas, rusuk, ramas, barut, baru, biru, antar, angsur, 
rakit, raih, rabun biring, burung geler, kasar, 
kembang, kekar. 
18. s x x x saban, sedap, suka, basal, balas, basuh atas, awas, puas, 
suruh, susah, susut, bis, bisol, bsi as, bengis, biras 
19. t x x x tide",tekiir, tgap, batuk, btis, bating, angkat, balut, 
trik, tebar, ting- ttas, patah, mati sakit, buncit, 
kap 
 kulit, rakit 
20. u x x x usap, usik, usil, anggur, ampun, bulu, randu, 
uteh, uwak, uncang atur, atuk, ayun bangku, baju, 
adu, madu, bulu 
21, w x x - waktu, wak, was- baw', bawang, - 	 - 	 - 
was, wajib, wakap, uwak lawak, haw' - 	 - 	 - 
wakil, wall 
y x x - yakin layu, layar, maye - 	 - 	 - 
ayah, gayung, gaye, - 	 - 	 - 
guyang  




No. Fonem Muka Tengah Belakang Contoh Contoh Contoh 
24. au - - - -- 	 - 	 - - 	 - 	 - - 	 - 	 - 
25.
 ei 
- x - - 	 - 	
- buwiyan ambi, awi, 
ranti, pantéi, 
bantéi 
26: ei - - - - 	 - 	 - - 	 - 	
- gu16irani, 
cinti,_sukè i. 
27. oi - 
- x - 	 - 	 - - 	 - 	
- amboi 
28. ng x x x ngang', ngantuk congkak, ganggam, anyang, sayang 
poh 
pongah, tangkap, pegang, petang, 
tangkap, tangguh pandang 
29. fly x x - nyamuk, nyawe, nyenyak, banyak, - 	 - 
nyenyak, nyale, minyak, senyap - 	 - 
nyane  
30. kh x - - khusus, khayal - 	 - 	 - - 	 - 
31. sy x - - syak - 	 - 	 --- - 
32. - 
- x - - 	 - - 	 - 	
- negko,pule, 
rimbo, ranto. 




BAB IV MORFOLOGI 
4.1 Tujuan 
Pada bab mi kami mencoba membicarakan pelbagai proses morfologi 
Yang kami jumpai pada bahasa Melayu dialek Deli Medan. Sebenarnya proses 
morfologi pada bahasa Melayu dialek Deli Medan tidak banyak perbedaannya 
dengan proses morfologis di dalam bahasa Indonesia. Dalam proses per-
ulangan dan pemajemukan boleh dikatakan bersamaan. Perbedaan yang kami 
jumpai hanya pada proses pengimbuhan. Ada beberapa perbedaan antara 
bentuk terikat bahasa Indonesia dengan bentuk terikat dalam bahasa Melayu 
dialek Deli Medan. 
Pembicaraan proses morfologi di sini, hanya kami bicarakan proses 
yang lazim terpakai dan yang mempunyai frekuensi tinggi. Ter.utama pada 
masalah bubuhan, kami hanya membicarakan bubuhan-bubuhan yang pro-
duktif. Oleh karena itu, kami mencoba membeberkan segala kemungkinan 
perubahan dari bentuk terikat berdasarkan data yang terkumpul. Bentuk ter-
ikat seperti —el, —em dan —er seperti pada bentuk gelatar, gemetar, gerigi 
tidak kami bicarakan karena frekuensi penggunaannya sangat rendah. 
42. Bentuk Terikat 
Perlu kami jelaskan di sini bahwa istilah bentuk terikat yang kami 
pakai adalah terjemahan dari bonudform yang dipergunakan oleh Leonard 
Bloomfield (1958:160) 
Adapun pelbagai macam bentuk terikat yang kami jumpai pada bahasa 
Melayudialek Deli Medan adalah: 
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a. awalan: me-, be-, te-Pe 1 , Pe2,di-, ku-, kau-, Se- (sa-); 
b. akhiran: -i, -ke, -an. 
c. bergandengan: be-... -an, pe-.. . -an, ke-.. - -an 
d. ganda: dipe- 
Di antara bentuk terikat mi ada yang hanya mempunyai satu macam 
bentuk seperti di-, ku-, kau-, ke-; ada yang mempunyai variasi misalnya Se-
sa; dan ada pula yang mempunyai alomorf. Di sini kami berikan bentuk-ben-
tuk terikat itu bersama dengan variasi dan alomorfnya. 
Bentuk terikat: me- mempunyai alomorf/men-/, /mem-/, /meny./, 
/meng-/; 
be- mempunyai alomorf /ber-/, /bel/ 
Frekuensi sangat rendah sehingga tidak kanii bicarakan, 
di sini; 
te- mempunyai alomorf /ter-/; 
pe- mempunyai alomorf /pen-/; 
/pem-/, /peny-/, /peng-/; 
I 2 mempunyai alomorf /per-/; 
Se- bervariasi dengan Isa-I. 
4.2.1 	 Beberapa Data Pemakaian Bentuk Terikat Awalan 
a. 	 Bentuk Terikat me- 
1) Bentuk terikat me- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan /b/ dan /p/, maka bentuk terikat me- berubah menjadi 
/mem/ dan diikuti dengan hilangnya /p/. 
Contoh: 	 bukEr - 	 membuki, baru 
- 	 memburu, 
pakéi -. 
	 memakai baw1—_, membawe, 
pancang -_ memancang balut _.- 	 membalut, 
pikul 	 . 	 memikul putar - 	 memutar 
bac( 	 - membaci bagi -, membagi 
pangkas -p. memangkas parut __, memarut 
2) Bentuk terikat me- bila dilekatkan pada kata yang fonem awal-
nya konsonan /d/, /t!,  maka me- berubah menjadi /men/ dan di- 
ikuti dengan hilangnya It!. 
Contoh: 	 denga -, mendengar 	 darat—. mendarat 
derita __. menderita 	 dengki _ mendengki 
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dendam - mendendam dapat -p mendapat 
tulak - menulak 	 tumbuk -a menumbuk 
tunjng 	 menunjang 	 tarah 	 menarah 
tinj 	 , meninj 	 tunduk 	 menunduk 
3) Bentuk terikat me- bila dilekatkan pada kata yang fonem awal-
nya konsonan 
/j/ 
dan /c/, serta /s/, maka bentuk me- berubah menjadi 
fmeny/ dan diikuti dengan hilangnya / s/. 
Contoh: 	 jèrnu 	 men(y)jemur jal 
	 , men(y)jale 
jaring 	 '> men/y)jaring jabat _ men(y)jabat 
jamah -_ 	 men(y)jamah jo/ok 	 men(y)jolok 
cubi 	 men(y)cub' cucuk men(y)cucuk 
cubit __-_ 	 men(y)cubit 	 cicing men(y)cicing 
ctrce - 	 men(y)cjcev cabut _ men(y)cabut 
4) Bentuk terikat me- bila dilekatkan 'ada kata yang berfonem awal 
konsonan /g/, /k/, /h/, ataupun vokal, maka me- berubah menjadi /meng/. Da-
lam hal mi konsonan /k/ hilang, sedangkan konsonan /h/ selalu tidak diucap-
kan karena konsonan /h/ yang terdapat pada awal kata pada umumnya tidak 
pernah diucapkan dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan. 
Contoh: 	 guncang .. 	 mengguncang, gunting., menggunting 
gumam 	 menggumam gulung menggulung 
gubah - menggubah gugut -+ menggugut 
kupas 	 -,. mengupas 	 kunci ___ mengunci 
kabir 	 mengabir 	 kasi 	 v mengasi 
kuncup __ menguncup 	 kuneng - menguning 
hapus 	 ,- menghapus 	 hzj 	 5, menghq 
harap 	 , mengharap 	 hentak 	 mengentak 
hun/am - mengunjam 	 hisap 	 go mengisap 
sukat 	 - penyukat 	 sendQk - menyendok 
sirat 	 , menyirat 	 sisip 	 menyisip 
suruh 	 menyuruh 	 sumpah - menumpah 
b. 	 BentukTerikatbe - 
1) Bentuk terikat be-, bila dilekatkan dengan kata yang fonem awal-
nya vokal, maka be- berubah menjadi ber,- sedangkan pada kata 
ajar terhadap variasi bentuk, yaitu ber-, dan be!-, seperti berajar, 
dan bela/ar, yang artinya berbeda. 
28 
Contoh: 	 adat 	 beradat 	 adk 	 - beradék 
atuk 	 > beratuk 	 anjung - beranjung 
arus 	 - berarus 	 alas 	 ->- beralas 
2) Bentuk terikat be- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan, be tidak berubah, misalnya: 
tambah _ betambah 
lari 	 belani 
harap 	 beharap 
nasik 	 benasik 
sunat 	 besunat 
rambut _ berambut 
cucu 	 - becucu 
jual 	 !IP bejual 
majé 	 , bemanje 
umbut -k berumbut 
intl 	 > 	 beninti 
daun 	 . bedaun 
tutup betutup 
bohong_-_> bebohong 
naung 	 , benaung 
suci 	 -> besuci 
ranjang - beranjang 
cuci becuci 
femur bejemur 
mudal - bemudal 
udang berundang 
isi 	 ___ berisi 
c. Bentuk terikat pe- 
1) Bentuk terikat pe- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan /b/ dan /p/, maka pe- 1 akan berubah menjadi pen!, dan 
diikuti dengan hilangnya /p/. 












bual 	 > pembual 
balut —.pembalut 
bohong- pembohong 
parut ->. pemarut 
pikir -___ pemikfr 
putar pemutar 
2) Bentuk terikat pe- 1  bila dilekatkan pada kata yang fonem awal-
nya konsonan /d/ dan It!, maka pe- 1 berubah menjadipen- dan di-
ikuti dengan hilangnya It!. 
Contoh: 	 datang _. 	 pendatang 	 deras _-.--- penderas 
duduk - penduduk 	 darat - pendarat 
dinding - pendiding 	 durhake -pendurhake 
tumbuk - penumbuk 	 tunggu - penunggn 
tambah -- penambah 	 tingkah - peningkah 
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timbun -. penimbun 	 tidor 	 P. penidor 
3) Bentuk terikat pe- 1 bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan 
/j/ 
id 	 dan is! maka /pe- berubah menjadi peny-, sedang- 
kan konsonan is! hilang. 
C'ontoh: 	 /ale pen/ale jaring_ pen(y)jaring 
judi 	 > pen(y)judi ,iuluk - 	 pen(y)juluk 
junjung pen(y)junjung jemur-.. pen(y)jemur 
cubit 	 - pen(y)cu bit caru -. pen(y)carut 
cli 	 - 	 > pen(y)céli cub_-... pen(y)cube 
semat 	 - penyemat sabar, penyabar 
sam but 	 . penyambut sanggul..penyanggul 
sukat 	 - penyukat sikat - 	 penyikat 
4) Bentuk terikat pc- 1 bila dile1atkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan /g/, /k/, /h/ atau vokal, maka pc- 1 berubah menjadi 
/peng/. Dalam hal mi konsonan /k/ Hang, sedangkan /h/ selalu ti- 
dak diucapkan. 
Contoh: 	 gu'gat penggugat galah - 	 penggalah 
ganggu pengganggu giing_, penggiling 
gigit penggigit gubah - penggubah 
kabir pengabir kupas __ 
	 pengupas 
kasi 	 . pengasi kukur - pengukur 
kikis 	 -_- pengikis kacip 	 pengacip 
hapus 	 , penghapus harap - pengha rap 
hentak penghentak hisap _ 	 penghisap 
henpas 	 > penghempas hantampenghamtam 
urus 	 >- pengurus ubah _-_ pengubah 
umbut 	 > pengumbut antar._pengantar 
d. Bentuk Terikat pe-2 
1) 	 Bentuk terikat pe-2  bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
vokal, 	 pe-2 menjadi per-, sedangkan pada kata ajar, pc-2 berubah 
menjadi pci-. 
Contoh: 	 a/uk perajuk angkat - 	 perangkat 
ingus peringus ayah 	 . perayah 
anak peranak olok 	 perolok 
2) Bentuk terikat pc- 2 bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 





buat > pebuat 
besar pebesar 
tunjuk - petunjuk 
rantau -. 	 perantau 
jarang -.--- 	 pejarang 
manjt -. pemanjé 






rakit __ pera kit 
jaje --- pejaje 
mudah _pemudah 
malas 	 pemalas 
senang 	 pesenang. 
e. Bentuk Terikat te- 
1) Bentuk terikat te- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
vokal, te- berubah menjadi ten- 
Contoh: 	 ajar 	 ,- terajar ambil ___.terambil 
ukur terukur ungkit _ 	 terungkit 
olah 	 - terolah ongkos - terongkos 
intip terintip iring 	 -. teriring 
isap terisap ingsut - teringsut 
ingat teringat iris 	 teriris 
2) Bentuk terikat 	 te- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
konsonan, pe- tidak berubah. 
Contoh: 	 bawé 	 w. tebawe' baring - 	 terbaring 
dapat - tedapat dalam 	 tedalam 
tutup tetutup tarah - 	 tetarah 
maju 	 >- temaju mundur—.temundur 
pegang_ tepegang pakei 	 >- tepakei 
rampas - terampas raje 	 - 	 teranje 
jamah - tejamah junjung _tejunjung 
samak -_ tesamak siram 	 . tesiram 
campak - tecainpak cecer 	 - tececer 
f. 	 Bentuk Terikat di- 
Bentuk terikat di- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya vokal 
ataupun konsonan, di- tidak mengalanii perubahan. Bentuk terikat di- dapat 
mentransorsisikan bentuk akhtif menjadi pasif. 
Contoh: ambil - diambil 	 ajar 	 > diajar 
umbut - diumbut 	 ulang 	 dulang 
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hapus -_-_--..dihapus hene dihiné' 
kurung -a dikurung kutip - 	 dikutip 
gangu -v diganggu gall digali 
cucuk - dicucuk cungkil - dicungkil 
g. Bentuk Terikat ku-. 
Bentuk terikat ku- bila dilekatkan pada kata yang fonem awalnya 
vokal atau konsonan, ku- tidak mengalami perubahan. 
Contoh: 	 ajar 	 kuajar a/ak kuajak 
kutip 	 - kukutip kace kukace 
goreng - 	 kugoreng gandeng 	 - kugandeng 
hendak - kuentak hine 	 - kuine 
sikat 	 ___- kusikat tibe 	 ,- kutibe 
umpan 	 kuumpan olah 	 - kuolah 
h. Bentuk Terikat kau- 
Bentuk terikat kau- bila dilekatkan pada kata dasar, baik yang fonem 
awalnya vokal maupun konsonan, kau- tidak mengalami perubahan. 
Contoh: 	 antar 	 - 	 kauantar a/ak - 	 kauajak 
king 
	
kauiring ingin kauingin 
upah - 	 k.auupah olah -p- kauolah 
kinting - 	 kaukinting kene - kaukene 
guling _- 	 kaugiling gugat ,- kaugugat 
hancurke - kauhancurke jamu - kaujamu 
sumbat _. kausumbat langgar - kaulanggar. 
i. Bentuk Terikat se atau sa- 
Bentuk terikat Se- kadang-kadang bervariasi dengan sa- di dalam pema-
kaiannya, baik pada kata yang fonem awalnya vokal. maupun konsonan. 
Contoh: ayah _-'seayah/saayah 	 émak -- seemak/saemak, 
sudah --..sesudah/sasudah 	 ketike - seketike/saketike, 
sampai — - sesampai/sasampai 	 kejap --'-sekejap/sake/ap. 
Bentuk terikat/se- atau sa-/ dapat dilekatkan pada: 
1) Kata benda: ayah --'- seayah/saayah 
emak -- seemak/saemak 
bulan -- sebulan/sabulan, 
rumah -- serumah/sarumah 
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2) Katakerja: pulang--a.sepulang 
datang --.sedatang 
pergi -- sepergi 
dapat -- sedapat/sadapat 
3) Kata keadaan 
kuning -- sekuning/sakuning 
bésar -- sebésar/sabésar 
kuat - -'.sekuat/sakuat 
létih -- séletih/salétih 
sénang -- sésénang/sasénang 
42.2.Beberapa Data Pemakaian Bentuk Terikat Akhiran 
a. Bentuk Terikat - I 
Bentuk terikat -i pada umumnya sejalan dengan bentuk terikat -i di 
dalam bahasa Indonesia. Bentuk terikat -i dapat mengubah kata kerja intransi-
tif menjadi kata kerja transitif. 
Contoh: 
datang 	 ' mendatang - mendatangi 
turun 	 menurun 	 menuruni 
tangis 	 menangis 	 ,- menangisi 
sandar 	 > menyandar 	 menyandari 
naik 	 > menaik 	 - menaiki 
Bentuk terikat -i dapat dilekatkan pada 
1) Kata benda: senduk 	 - senduki 
ludah ludahi 
tetek 	 - teteki 
atap 	 j,- atapi 
kawan 	 - kawani 
teman 	 . temani 
2) Kata kei:ja: 	 duduk duduki 
tampang -_- tampangi 
tulis 	 ________ tulisi 
ambek ambeki 
cabut cabuti 
jamah 	 - jamahi 
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3) Katakeadaan: mérah __ mérahi 
putéh _- putêhi 
sakit - sakiti 
dekat 	 dekati 
renggang 	 renggangi 
b. 	 Bentuk Terikat -ke 
Bentuk terikat -ke pada umumnya sejalan dengan bentuk terikat -kan 
di dalam bahasa Indonesia. Bentuk terikat -ke dapat mengubah kata kerja. 
Contoh: lompat ___ melompat . melompatkè 
turun -__ menurun ___- menurunk' 
tangis 	 menangis 	 - menangiske 
layang _. mekzyang 	 . melayangk 
sandar 	 menyandar 
	 menyandarkev  
angun __ membangun -._.-_ membangunke 
lempar 	 melempar 	 melemparke 
Bentuk terikat -ke dapat dilekatkan pada kata: 
1) Kata keija: 
	
	 duduk 	 dudukke 	 sulang _ sulangkev 
dengar - dengark' sembunyLsembunyik' 
ambek - ambkké angkat _ angkatke" 
usir 	 usirkev 	 undur 	 undurke" 
buk 	 - buk'kt 	 bawe _. bawaki 
campak 	 campakke' kukur _ kukurke" 
2) Kata benda: senduk 	 sendukk 
durung -a durungk 
karang kaangke" 
sarung __.- sarungke" 
ludah - ludahk 
atap . atapk 
tongkat 	 tongkatke' 
goni _- gonikK 
kael 	 kaelki 
ba/u 	 bafuk' 
k'pal' 	 kepalekev  
tetek 	 tetekk 
dinding_. dindingkev  
kaleng 	 kalengke 




kuning _ kuningk 
kuat 	 kuatk 
C. 	 Bentuk Terikat -an 
Bentuk terikat -an pada umumnya sejalan dengan bentuk terikat -an 
di dalam bahasa Indonesia. Bentuk terikat -an dapat mengubah kata keija, 
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kata keadaan, dan kata bilangan menjadi kata benda. Dalam hal mi yang 
umum ialah mengubah kata keija. 
Contoh: 
1) kata kerja --kata benda 
makan -'-makanan 
tulis - tulisan 	 fahit - jahitan 
bakar-..-bakaran 	 minum-.-minuman 
dapat --dapatkan 	 potong-potongan 
anyam -...anyaman 	 karang-karangan 
pandang.pandangan jamah -..jamahan. 
2) Kata keadaan -> kata benda: 
kuning --> kuningan manis - manisan 
3) Kata bilangan -.kata benda: 
saW -satuan, 	 puluh -'.puluhan 
ribu -ribuan, 	 ratus .-ratusan 
4.2.3 Bentuk Terikat Bergandengan 
Yang kami maksudkan dengan bentuk terikat bergandengan ialah dua 
bentuk terikat dipakai bersama-sama terhadap satu kata yang mengantarai- 
nya. Bentuk terikat bergandengan mi berupa bentuk awalan dan akhiran. 
a. 	 Bentuk Terikat Bergandengan ke-... -an 
Cara pemakaian bentuk terikat bergandengan mi pada umumnya sama 
dengan yang dijumpai dalam bahasa Indonesia. Bentuk terikat semacam mi 
dilekatkan pada: 
1) Kata kerja: tidur 	 ketidunin 
tagih 	 . ketagihan 
bakar -_. kebakaran 
masuk _ kemasukan 
datang -_- kedatangan 
tinggal ketinggalan 
cakap __ kecakapan 
jatuh > kejatuhan 
lihat .. 	 kelihatan 
curl _ kecurian 
suke 	 kesukean 
tinggaL.ketinggalan 
ingin - keinginan 
2) Kata keadaan: 
buncit 	 kebuncitan puteh .- keputehan 
kuning - kekuningan hijo, o kehijo an 
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mgah ___ kemégahan 
kuat 	 ,- kkuatan 
tnang_ kèthnangan 





b. 	 Bentuk Terikat Bergandengan pe-... -an 
Cara pemakaian bentuk terikat bergandengan PC- . . -an mi pada 
umumnya sama dengan yang dijumpai pada bentuk terikat pe-. . . -an di 
daiam bahasa Indonesia. bentuk terikat semacam mi dapat melekat pada: 
1) Kata kerja: dengar 	 pendengaran 
blah 	 pembtlahan 
la,ri 	 pelarian 
balik 	 pembalikan 
bantei 	 pembanteian 
basuh __.- pembasuhan 
getil 	 penggetilan 
humban 	 penghumbanan 
intip ._ pengintipan 
isap 	 ,. pengisapan 
kait 	 >. pengkaitan 
kepit 	 . pengkepitan 
2) Kata benda: atap 	 - pengatapan 
bate" 	 pembatan 
buku 	 - pembukuan 
aer 	 pera&an 
sendok _- penyendokan 
cangkul -_ penyangkulan 
jarum .__-. pen(y)jarurnan 
kandbng_. pengandingan 
kalng - pengaléngan 
kacip 	 pengacipan 
kas 	 - pengasaan 
nipah - penipahan 
3) Kata keadaan: aman 	 pengamanan 
baru 	 > pemba.ruan 
beku 	 pembekuan 
bngkak 	 pembngkakan 
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bulat 	 pembulatan 
brsih 	 > pembérsihan 
busuk -.. pembusukan 
diam 	 . pendiam 
d'kat -_ pendkatan 
glap 	 pengglapan 
Bentuk Terikat pe-2... -an 
Cara pemakaian bentuk terikat bergandengan mi pada umumnya sama 
dengan yang dijumpai pada bentuk terikat per-... an di dalam bahasa In-
donesia. Bentuk terikat mi dapat dilekatkan pada: 
1) Kata kerja: buat 	 pembuatan 
kerji_.. pekerjeen 
blanje' _. peblanjan 
kelahi 	 . pekelahian 
bantah 	 pembatahanan 
henti _-_. pehentian 
gumul 	 pegumulan 
2) Kata benda: 
abu 	 perabuan 
api 	 perapian 
umbut -. perumbu tan 
beras 	 - perberasan 
ikan 	 perikanan 
desa 	 pdésaan  
banthi _pebanté'ian 
himpit __peimpitan 
pu tar —peputaran. 
asap __ perasapan 
atap 	 peratapan 
ayun 	 perayunan 
hutan 	 perhutanan 
kampung, pekampungan 
nyawe 	 penya wean 
3) 	 Kata keadaan: 
hinggè' - pehinggan 	 nyak 	 penyatan 
panjang - pepanjangan 	 pandak pepandakan 
kuat 	 pekuatan 	 sakit _. pesakitan 
d. 	 Bentuk Terikat Bergandengan be-.. . -an 
Cara pemakaian bentuk terikat bergandengan mi pada umumnya sama 
dengan yang dijumpai pada bentuk be- ... -an di dalam bahasa Indonesia. 
Bentuk bergandengan mi dapat dilekatkan pada: 
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buke _-_--. bebukean 
tengok betengokan 
bantah -_ bebantahan 
tumbuk_,.. betumbukan 
duduk -_. bedudukan 
éndap _...ber6ndapan 
1) Kata kerja: alam 	 bersalaman 
	
tin/u 	 betinjuan 
	
cakap 	 becakapan 
tikam -... betikaman 
buwi 	 hebuwélan 
	
éntak 	 beréntakan 
2) Kata benda: pasa 	 ,- bepasa 
3) Kata keadaan: 
	
sakit 	 . besakitan 
malas ___- bemalasan 
susah - besusahan 
gémuk - begEmukan 
hiné behinélin 
kandas __ bekandasan 
4.2.4 Bentuk Terikat Ganda 
merah 	 bemerahan 
pucat - bepucatan 
gelisah -. begeilsahan 
hinggar - behinggaran 
janggal -. be/anggalan 
mcgah - bemgahan 
Bentuk terikat ganda jarang dijumpai di dalam bahasa Melayu dialek 
Deli Medan mi. Jika ada, frekuensinya sangat rendah, tidak seperti di dalarn 
bahasa Indonesia. Bentuk terikat ganda yang selalu ditemukan dari infor. 
man ialah bentuk terikat ganda dipe, sedangkan bentuk mempe- jarang Se-
kali ditemukan. Bentuk terikat ganda mi dijumpai pada: 
1) Kata kerja: ker/k - dipeker/élci 
dengarkJ_... dipedengarki 
datangk _.dipedatangkek 
jualkd' 	 dipejualke' 
katek - dipekateke 
2) Kata benda: 
	
	 ladang ...dipeladangi 
rumah __-.. diperumahi 
3) Kata keadaan: cepat 	 dipecepat 
lambat .-_--. dipelambat 
ra/in - diperajin 
manis ___. dipemanis 
lunak 	 dipelunak 
keras ___. dipekeras 
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4.3 Perulangan 
Perulangan dalam bahaa Melayu dialek Deli Medan terdapat bermacam-
macam bentuk, arti, dan jenisnya. 
4.3.1 Jenis dan Arti Perulangan 
Arti yang ditimbulkan perulangan kata benda menyatakan: 
a. jamak; 
Contoh: 
atuk.atuk 	 nnk-nnk 	 adek-adék 
ladang-ladang .-_ budak-budak 	 anak-anak 
ra/-rajé 	 urang-u-ang 	 buong-bujvng 
b. rnenyerupai; 
Perulangan yang menyatakan menyerupai apabila bentuk perulang-
an itu diikuti oleh akhiran —an 
Contoh: 
pondok-pondokan 	 - ikan-ikanan - bangku-bangkuan 
rumah-rumahan 	 kud'-kudèàn 	 sampan-sampanan 
4.3.2 Pemlangan Kata Keija 
Arti yang ditimbulkan oleh perulangan kata kerja menyatakan: 
a. pekerjaan beru1ang-u1ang 
Contoh: 
bjajé - bjaj 	 mengawi-awi -a membalik-balik 
meningok-nJngok __,. men/erit-/érit - 	 mengamuk-amuk 
b. pekerjaan yang dilakukan tidak dengan sungguh-sungguh; 
Contoh: 
menyanyi-nyanyi 	 > bebuwéi-buwe'i - berayun-ayun 
be/alan-/alan 	 belari-lai 	 bebual-bual 
c. pekerjaan yang dilakukan oleh dua pthak: 
Contoh: 
tengok-m enengok 
	 -- pandang-memandang 
pukul-memukul 	 . sindir-menyindir 
cintémencintê 	 peluk-memeluk 
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d. suatu pekerjaan yang lazim dilakukan: 
Contoh: 
potong-memotong _ 
	 ukur-mengukur _... tekat-menekat 
karang-mengarang 	 anyam-menganyam _ hias-menghias 
e. intensitas pada bentuk dasarnya. 
Contoh: 
bepluk-p&lukan 	 bercium-ciuman 
betuntun-tuntunan - begand'ng-gandngan 
bersindir-sindiran 	 besalam-salaman 
4.3.3, Perulangan Kata Keadaan 
Arti yang ditimbulkan perulangan kata keadaan menyatakan: 
a. intensitas terhadap bentuk dasarnya; 
Contoh: 
cpat-cpat 	 - 	 lekas-lekas 	 -. plan-pkzn 
lemah-lemah _- 	 kuning-kuning -_-_ pning-pning 
b. menyerupai; 
Perulangan yang menyatakan rnenyerupai mi apabila bentuk per-
ulangan mi mempergunakan konfiks ke ...... —an 
Contoh: 
kekuning-kuningan ___. kemerah-mrahan, 
kehzyo-ji/oan 	 ketu-tuéan, 	 kebanci-bandian. 
4.3.4 Beberapa Perulangan 
4.3.4.1 Perulangan Seluruhnya 
Contoh: 
ape-ape' 	 mane-mane - tibe-tibe - atuk-atuk 
buncit-buncit _-.awei-awei, 	 manje-manje 
bohot-bohot - bene-bene - bolek-bolek 
4.3.4.2 Perulangan Sebagian 
a. Perulangan dengan kata bentukan me- 
Contoh: 
merépt-rip& 	 - mengadengadé -_-. memkik-mekik 
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membual-bual 	 -_menjulur-fulur 	 - menyalényalé 
menari-nari 	 . meréngék-réngék 	 menjadi-jadi 
meflunggu-nunggu _..meawei-awi 	 menengok-nengok 
b. Perulangafi dengan kata bentukan be- 
Contoh: 
bjaf-jajé _-. be/e?nw-lemur - bemalas-malas 
bekat-kat _- bezan -nian/, besusah-susah 
bepisah-pisah ._,.besil-sik 
Perulangan dengfi kta bentukan di-
Contoh 
dikarang-karang 	 dikecek-kecek 
diklih-klih 	 dikoyak-koyak 
ditindih-tindth -. dikerat-kerat 
diliat4it 	 . dlléntik-hntik, 
digaru-garu 	 digelitik-gèlitik 
d. Perulangan dengan kata bantuan te- 
Contoh 
tetany-tany __ teonggok-onggok, - teramas-ramas 
tetindih-tindih 	 tetumbuk-tumbuk .- tetambat-tambat 
tebungkuk-bungkuk,.terayun-ayun, - tegagap-gagap 
ten%zdap-éndap, 	 terntak-ntak - tejingkat-jingkat 
e. Perulangan dengan kata bentukan —an 
Contoh: 
gandaran . 	 gandar-gandar 
hafaban _. hafb-zajaban 
gugagatan _. gugat-gugatan 
handalan -__. handal-handalan 
hambatan - 
	 hambat-hambatan 
ingusan 	 ingus-ingusan 
f. Perulangan dengan kata bentukan be-. .. -an 
begandengan _ begandenggandengcin 
be/untéjan 
	 benutef-juntejan 
begeiitikan - begelitik-geljtjkan 
41 
bekawanan 	 bekawan-kawanan 
behalangan - behalang-halangan 
betindihan - betindih-tindihan 
behamburan - be hambur-hambu ran 
bedtkatan - bed&at-dkatan 
4.3.4.3 Perulangan dengan Bubuhan 
Dalam hal mi proses perulangan berkombinasi dengan proses bubuhan, 
yaitu perulangan terjadi bersama-sama dengan proses bubuhan. 
Contoh: 
aib 	 - seaib-aibnya, 
ikAin _____ ikan-ikanan 
bodoh __. kebodo-bodoan 
puteh - keputeh-putehan 
budak - kebudak-budakan 
botak - kebotak-botakan 
gram kegram-graman 
mgah - kemegah-,negahan 
bating - kebatin-batinéan 
band - kebanci-bancian 
4.3 A.4 Perulangan dengan Variasi Fonem 
Dalam hal mi satu atau dua fonem dari kata yang pertama bervariasi de-
ngan fonem kata berikutnya: 
Contoh: 
bulak-balik - gerak-gerik -b hunggal-hunggil 
puntang-panting...Arai-b?rei. __ nggal-enggol 
kumat-kamit 	 murat-marit 	 dentam-dentum 
ktr1ap-krlip _kolang-kaleng--- kasak-kusuk 
luntang-1antung...robak-rabik -a- junu-/anah. 
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BAB V KATA MAJEMUK 
5.1 Pengertian 
Kata majemuk sebagaimana yang lazim kita ketahui adalah rangkaian 
atau persenyawaan dua kata atau lebih yang menyatakan satu pengertian. Di 
dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan banyak dijumpai kata majemuk yang 
kadang-kadang strukturnya berbeda dengan bahasa Indonesia. Unsur-unsur 
kata majemuk itu tidak dapat dipisahkan atau di antara unsur-unsur itu tidak 
mungkin disisipi unsur lain, misalnya yang, itu, nya, dan, dan akan. Jika ada 
penambalian bubuhan pada unsur kata majemuk itu, bubuhan itu harus ber-
hubungan dengan semua unsur itu. Di sini digambarkan susunan unsur-unsur 
kata majemuk itu di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan. 
5.2 Uraian Kata Majemuk Berdasarkan Unsurnya 
a. unsur pertama dan unsur kedua kata benda; 
Contoh: 
dayung sampan, sendok th, tepung kan/i 
ladam kudev tim kalng anak telingé 
pinggan ayan atap nipah tungku batu 
ba/u kutang kacip besi buah bade 
damar laut buluh ein hutan rimbé 
bat-bat' asam /awe kartev lembu 
tingkar bantal 
b. unsur pertama kata benda dan unsur kedua kata keadaan; 
Contoh: 
jeruk tip is bini mudeV bulu tipis 
hidong mancong jari manis nasi manis 
tangan kidal lancang kuning ciné butJ 
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c. unsur pertama kata benda dan unsur kedua kata keija; 
Contoh: 
dukun branak gayung bersambut k&'ta sorong 
apam balik bevca dayung bera giling 
anak angkat batu tulis lade" putar 
tepian mandi titigantung benang/ahit 
kué pangkit pise lipat batu asah 
ruang bace pos jage 
d. unsur pertama kata keadaan dan unsur kedua kata keadaan; 
Contoh: 
haram jadah gundah guiana hiné dine 
susah payah kurus kering duke cite 
pecah belah basah kuyup lernah lembut 
jerih payah duke'lare yatim piatu 
penuh sésak riuh r'ndah sunyi snyap, 
pusat pasi lemah sahwat 
e. unsur pertama dan unsur kedua kata kerja; 
Contoh: 
.jual beli 	 tanggungjawab 	 ratap tangis 




f. unsur pertama dan unsur kedua kata kerja; 
Contoh: 
jual bell tanggung jawab ratap tangis 
sepak terjang patah tumbuh angkat bicaré 
jung/dr balik pluk cium angkat bicart 
g. unsur pertama kata kerja dan unsur kedua kata benda; 
Contoh: 
angkat tangan cuci tangan sapu tangan 
angkat besi angkat kaki timbang rase 
ikat pinggang tusuk konde gigitjari 
lenggang kangkung 	 ukurjalan jalan kaki 
kbat rotan lompat Wang rnakan tangan 
pukul dinding makan hati 
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h. unsur pertama kata keija dan unsur kedua kata keadaan; 
Contoh: 





unsur pertama kata benda dan unsur kedua kata bilangan; 
Contoh: 
kelamber lime 	 serampang due' belas 	 simpang empat 
kaki lime 	 pintu due', 	 bintang lime' 
bintang tufuh 	 rode' due' 	 mate' satu 
j. unsur pertama kata bilangan dan unsur kedua kata benda; 
Contoh: 
tig serangkai 	 empat seka wan 
due setali 	 due' sejoli 
due' sejinfing 
B A B VI SINTAKSIS 
6.1 Pengertian 
Yang kaini maksud dengan sintaksis ialah ujaran atau sebagian ujaran 
yang didahului dan diakhiri oleh ketenangan suara serta mengandung suatu 
pengertian. Di dalam pernbicaraan mi, sintaksis kami bagi menjadi tiga bagi-
an, yaitu kalimat inti, kalimat tunggal, dan kalimat majernuk. 
Menurut hemat kami, sebenarnya kalirnat tunggal dan kalimat majeinuk 
bertitik tolak pada kalitnat inti. Karena pelbagai perluasan dari kelompok 
kaliinat inti atau penambahan kelompok baru terhadap kalimat inti itulah 
menimbulkan kalirnat tunggal atau kalimat majemuk. Kalimat inti itu Se-
benarnya hanya meinpunyai dua keloinpok (gatra) yang terdiri dari dua patah 
kata. Peinbagian lain mungkin dapat dibuat, tetapi atas dasar data yang 
kami peroleh dari informan, kami hanya membicarakan kaliinat tersebut 
di atas. Di samping itu, kami coba pula menganalisis unsur mateni yang mung-
kin berada pada posisi keloinpok pelaku, posisi perbuatan, dan posisi ke-
loinpok pelcngkap. 
6.2 Kalimat Inti 
Menurut pengamatan kami, kalimat inti pada bahasa Melayu dialek 
Deli Medan mempunyai tiga pola: 
Pola I kelompok pangkal dan kelompok perbuatan; 
Pola II kelompok diterangkan dan kelompok inenerangkan; 










Pola 11 	 : Ayah l&nah. 
Ayah ltih. 
Ayah bungkok. 





S.23 Kalimat Inti Pola I 
Kalimat intl Pola I dapat dibedakan menjadi enain subpola. 
6.2.2.1 Subpola yang Berisikan Satu Kelompok Pelaku dan Satu elompok 
Perhuatan 




Pada subpola mi terithat bahwa kelompok perbuatan tidak dengan ke. 
loinpok pelengkap, tetapi dapat diperluas dengan penambahan keloinpok pre-
posisi atau konjungsi. 
Contoh: 	 Arnat tidor diii atas ranjang. 
Ayah dudok sambil membaca. 
6.2.2.2 Subpola yang Berisikan Satu Kelompok Pelaku dan Kelompok Per-
buatan Bersusun 
Contoh: 	 Ayah jatoh dudok. 
Amat pgi tidor. 
Amat pgi mandi. 
Ayah datang berlari.  
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Pada subpola mi terlihat kelompok perbuatan terdiri dari dua anggota, 
tetapi kedua anggota itu merupakan satu keloinpok, yaitu kelompok perbuat- 
an. Subpola mi tidak dapat diperluas dengan penambahan kelompok peleng-
kap di belakangnya. Kelompok yang mungkin ditambahkan ialah kelompok 
preposisi atau perbuatan itu tidak mungkin ditarnbahkan konjungsi. 
Contoh: 	 Ayah fatuh dudok dari pohon kayu. 
Amat pgi mandi ke sungaL 
Tidak mungkin orang mengatakan: 
Ayah jatuh dudok tanah. 
Amat pgi mandi aeVr. 
Tidak mungkmnjuga dikatakan: 
Ayah /atoh dan dudok. 
Amat pgi dan mandi. 
6.2.2.3 Subpola yang Berisikan Satu Kelompok Pelaku, Satu Kelompok 
Perbuatan, dan Satu Kelompok Pelengkap 
Contoh: 	 Amat memanjat pohon. 
Amat bjajkuw. 
Amat menarah dayung. 
Amat menimbea&. 
Pada subpola mi harus ada kelompok pelengkap di belakang kelompok 
perbuatan walaupun kadang-kadang kelompok pelengkap mi tidak disebut-
kan. 
6.2.2.4 Subpola yang Berisikan Satu Kelompok Pelaku, Satu Kelompok 
Perbuatan dan Dua Kelompok Pelengkap (Kelompok Pelengkap 
I dan Kelompok Pelengkap II) 
Contoh: 	 Amat mengambkkambe air. 
Ayah menginimi ambe duit. 
Pada subpola mi kata kerja selalu ditandai dengan kata bentukan ke-
atau -i pada kelompok perbuatan walaupun kadang-kadang ada juga kata 
kerja tunggal. 
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6.2.25 Subpola yang Dilsi dengan Satu Kelompok Pelaku, Kelompok 
Bersusun, dan Satu Kelompok Pelengkap 
Contoh: 	 Amat pgi membli nasi 
Ayah datan,membaweV duit. 
6.2.2.61 Subpola yang Berisikan Satu Kelompok Pelaku, Kelompok Per-
buatan, dan Dua Kelompok Pelengkap 
Contoh: 	 Amat pgi mcngambkk ambe nasi. 
Ayah datang membawkhmb duit. 
Ub o i pgi membelke am be" kuweV 
AdCk belari menjemputkc ambeV  rokok. 
6.2.2 Kaliinat Intl Pola II 
Kaliniat intl Pola II mi berisi kelompok diterangkan dan kelompok me-
nerankan. 





A li nakal. 
Pada Pola II mi keloinpok menerangkau dapat ditainbah dcngan kata 
ekali, benar, betul, dan tanda baca korna () untuk niemberikan t -ekanan 
)ada keterangan itu. 
Contoh: 	 Emak llah b'tuL 
Adk manis sekali. 
Urangnyev susah ska1i. 
Amin panda binar. 
6.2.3 Kalimat Intl Pola ifi 
Kalimat Intl Pola III berisi kelompok dibatasi dan kelompok membafasi. 
Contoh: 	 Amat tukang ikan. 
Avah guru ngaji. 
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All tukang kayu. 
Emak bk/an. 
Adk murid. 
Atnat tukang kursL 
Pada pola mi kelompok rnenerangkan dapat diperluas dengan kelompok 
lain yang didahului oleh kata nan. 
Contoh: 	 Amat tukang nan bask. 
Ayah guru nga/i nan disegani. 
Ali tukang kayu nan patén. 
Emak bidang nan bepengalarnan. 
Ad& murid nan ra/in. 
Amat tukang kursi nan tekenal. 
6.3 Unsur-unsur Pengisi Kelompok dalam Kalimat 
Kelompok-kelompok di dalain kaliivat semacam mi mempunyai batas 
tertentu yang dapat diteirpati (diisi) oleh bermacain-macarn jenis unsur, baik 
yang mengisi kelompok pelaku, kelonipok perbuatan, maupun yang meng-
i,d kelompok pelengkap. 
6.3.1 Kelompok Pelaku 
Kelompok pelaku di dalarn kalimat dapat diisi oleh unsur kata benda 
dan unsur kata ganti. 
Kata Benda 
a. Kata benda tunggal sebagai keloinpok pelaku; 
Contoh: Emak ndak menolong ayah. 
Adek tide ndak pegi sekolah. 
All sukpakaean. 
Pikirannya selalu susah. 
Padi ian sudah muli bevrumbut. 
b. Kata benda bentukan sebagai unsur kelompok pelaku. 
1) Kata benda bentukan —an; 
Contoh: Makanan banyak dzludangke urang. 
Kuningan nen sebetulnyJ bukan mas. 
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Pikiran nan susah memsake badan. 
Laadasan Ian untuk mernotong ikan. 
2) Kata benda bentukan ke---. . . -an; 
Contoh: Kelakuan anaknye menyakitk hati. 
Kemauany tiade bith ditahan-tahan. 
Ksnangan belum pernah dirase'nyev  
Ksusahan selalu menimpe keluargany 
3) Kata benda bentukan,pe—; 
Contoh: Pembalok ian sedang mengk1erk' kayu. 
Pelaut ian bdayung selagi naek aer pasang. 
Petani kampongp inengluh mahalnye harg 
beras. 
Pembohong rupany' budak Ian. 
Pembersih betul budak urang Ian. 
4) Kata benda bentukan pe— .. . —an; 
Contoh: Penghidupan urang kampong susah. 
Penzbuatan nan tide" senonoh mendatangki 
male"petak. 
Pengajaran nan salah merusak anak-anak. 
Pelabuhan belumdibuatk. 
PclkeVrjaan budakne menyusahke urang tuenye 
6.3.1.2 Kata Ganti 
a. kata ganti orang sebagai unsur kelompok pelaku; 
Contoh: Ambe ngambeWk 
 buluh. 
Urangny tIadt' sepakat dalam kampong Ian. 
Kits ngendak kesenangan. 
Kalien tide' mernikirkiurang tue-tuev 
Iypi p'gi meninggalke kampong halamany'. 
b. kata ganti tanya sebagai unsur kelompok pelaku; 
Contoh: Ape ndak dikate lagi, semua sudah slap. 
Ape" nan dikatikenyi. 
Api ndak dikatAev lagi, semua sudah slap. 
Manc ikan jaliannyi 
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c. kata ganti penunjuk sebagai unsur kelompok pelaku; 
Con toh: mi anak ambl 
mi hasil usahe urang-urang tue 
mi kebun amb 
Ian tiadlpantas untok ambe 
6.3.2 Kelompok Perbuatan 
Keloinpok perbuatan di dalam kalimat dapat diisi oleh unsur kata kerja 
tunggal dan kata kcrja bentukan. 
6.3.2.1 	 Kata Kerja Tunggal 
Contoh: 	 Die pgi.ke Medan. 
Urangny datang dari kampong. 
Kalibi mandi beVsamsamldi  sungai. 
A m bev dudok di p'lataran. 
Emak tgak ditipijalan. 
6.3.2.2. Kata Kerja Bentukan 
Ada beberapa macam kata kerja bentukan yang dapat mengisi ke-
lompok perbuatan. 
a. kata kerja bentukan be-; 
Contoh: 	 Urangny sudah lame becei. 
Ad.'k bela/ar di sekolah agam. 
Kitlb'kt,nas sekarang. 
Du'bdatang sembah. 
b. kata kerja bentukafi me-, 
Con toh: 	 Urangnye memanjat pohon kelambr. 
Kit men/all di hulu sungai. 
Emak men imang anak kesayangannye. 
Dilmenambat sampannye. 
KalieVn menyambut  beVndebend  ian... 
kata kerja bentukan, te-, 
Contoh: 	 Kakinj4 tersangkut di tall nn. 
Urangnye tesungkur ke dalam paret. 
Die teduduk di tanah. 
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Ayah tetaw tbahak-bahak. 
- If Emak tejatuh dari serambi muke. 
d. 	 kata kerja bentukan pe-; 
Contoh: 	 Kalin peputhh dulu dindngn. 
Urangny plambat pkrj&znnye. 
lye pbini adk bininy. 
Kalin pl'kas sedikit jalannyev 
Kalien plbar dulu part Ian. 
kata kerja benkan, -ke, 
Contoh: 	 Tide kalien tinggike"jemurannev 
Tidev karnu ken eke peker/ean kamune. 
Kalien ambevkkev dulu buah mangg ne. 
Kamu dtngark apev katev emakmu. 
Ayah dadev acuhke cakap emak. 
f. kata kerja bentukan, -I; 
Contoh: 
	 Die"lompatiparet Ian. 
Ka1ieLn lempani rumah a,nb. 
Kalien ambekke buah mangge ambe. 
Kamu kotoni 1antti rumah kamL 
Dijdudoki kursi amb. 
g. kata kerja bentukan dipe-, 
Contoh: 	 Dip&siteriny adek amb 
Dipicpatnye jalannya. 
DipevbakinyeV rumahny. 
Sampan ambe dipegantunginye. 
Jalan keV  kampong itu dipelebar pendudok. 
h. kata kerja bentukan be-... -an; 
Contoh: 	 Urangnybesalaman. 
Urangnye bepegian semuenye. 
Kalin behambusanlah dari sian. 
Bimatianp kalibi tidijadi pekare bagi ambe. 
k1ün bk/ Mengapa 	 aran. 
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kata kerja bentuk ulang; 
Conth: 	 Budak-budak dudok-dudok di tpi/alan. 
Kami makan-makan di sampan. 
Kalien Gngok-téngoklah iy datang. 
Adek amb mandi-mandi di sungai. 
Anaknypgi-pgi saje saban malam. 
j. kata kerja bentuk ulang dengan be-... -an; 
Contoh: 	 Budak-budak be 2  mpar-lemparan bate: 
Mengap kaliin berlari-larian. 
Siape nan betikam-tikaman malam tadi? 
Walope urangnyeV sudah beVsalamsa1aman. 
namun dihatinye masih dendam jug. 
Keduimusoh ian bepandang-pandangan. 
k. kata kerja bersusun; 
Contoh: 	 UrangnyeV datang  meWnengok  sudarIainbe' 
Kalie:n peWgi mengantarkeW duit ne ki sane. 
Si Amat jatoh dudok k'n tumbok, si All. 
Pengantin Ian mandi beWsiram di teWngah malam. 
Adgk amb lari bkjar khu,nah. 
6.4 Kalimat Tunggal 
Pengertian kalimat tunggal di sini kami pertentangkan dengan kaliinat 
majemuk. Kalirnat tunggal ialah kalimat yang hanya terdiri dari dua unsur inti 
(pokok) dan masing-masing inti (pokok) itu dapat diperluas dengan satu atau 
lebih unsur tambahan. Oleh karena itu, kalimat tunggal mungkin berupa kali-
mat Was yang perluasan intinya tidak merupakan kalimat baru. Menurut 
Gorys Keraf (1973:151), kalimat tunggal adalah kaliniat yang hanya terdiri 
dari dua unsur inti dan boleh diperluas dengan satu atau lebih unsur-unsur 
tambahan, asal unsur-unsur tambahan itu tidak boleh inembentuk pola baru. 
Gorys Keraf juga menggolongkan bahwa kalimat tunggal itu berupa kalimat 
berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
Menurut hemat kami, penggolongan di atas telali mencakup pengerti-
an kalimat tunggal sehingga kami menjadikannya dasar pembicaraan tentang 
kalimat tunggal mi. Di dalam membicarakan kalimat tunggal pada bahasa 
Melayu dialek Deli Medan mi, kami memulamnya dari kalimat berita dan 
seterusnya. 
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6.4.1 Kalimat Berita 
Kalimat berita yang kamLjumpai pada bahasa Melayu dialek Deli 
Medan terdiri dari tiga pola, yaitu: 
Pola I Pelaku Perbuatan 
Pola II Diterangkan -- Menerangkan; 
Pola III Dibãtasi Membatasi. 
Pola I pelaku-perhuatan dapat berubah menjadi perbuatan-pelaku. 
Oleh karena itu, Pula I kami hagi meuadi Pula Ia dan Pola lb. 
Kalimat Berita Pola Ia 
Contoh : 	 Uraizgni ' bepandwig-pandwigan. 
'Mereka herpaiidang-paiidangan.' 
Die"sudah nguku 
'Dia sudali mengaku. 
Anak-anak rajin menjercu burung ruak-ruak. 
Pebuatan itu rnendatangke mule peiake. 
'Perbuatan itu rnendataiigkaii mala petaka'. 
Dfelah yang menangani pkrjè'an n. 
'Dialah yang menangani pekeijaan itu. 
Die'rnengakui semue kesalannye i'wig tiade ,ncndea. 
'Dia mengakui sernua kesalahannya yang tidak hulk'. 
Semu' sanak sudaro v datang dalam kenduri me ga/i win. 
'Semua sanak saudara datang dalam kenduri/pesta per-
kawinan/menga win ka n' 
Adk amh mengambk buloh. 
'Adik saya mengumbil buluh/bambu' 
Uboi gemar sekali makan pakasam. 
'Ibu suka sekali makan pakasam' 
Kalimat Berita Pola lb 
Contoh: Bepandang-pandangan urangni' 
'Berpandang-pa ii du ngan mere ka' 
Rajin menjrat burung ruak-ruak anak-anak. 
'Anak-anak rajin inenjerat burung ruak-ruak' 
Mendatangk malj petakeV 
 pebuatan itu. 
'Yang menangani pew 
 buatan n dilah. 
Mengakui diev semu evkesalahannya nan tid'mendei. 
Datang se?rnua sanak sudaridalam kenduri mengink'. 
Mengambk buloh adk ambe. 
Gemar sekali makan pekasam uboL 
Datang adk ambe. 
Jatoh buah mangge fan. 
'Jatuh buah mangga itu' 
Po1a II Diterangkan—Menerangakan kadang-kadang bervariasi dengan 
Menerangkan—Diteranan Oleh karena itu, Pola II mi kami bagi menjadi 
Pola ha dan Pola lib. 
Kahimat Berita Pola ha 
Contoh : Bajunye sudah puteh. 
Padinye sudah bunting. 
Kuningan ne bukan mas. 
A naknye semue pin tar. 
Petani iqn miskin semue. 
Pelaut ian semalam di laut. 
Iype sangat takut. 
Mate jal~nye jarang-/arang. 
Buah betik masam. 
Budak betine ian sangat lagak 
Kalimat Berita Pola hlb 
'Bajunya sudah putih'. 
'Padinya sudah bunting' 
'Kuningan mi bukan emas' 
'Anaknya semua pintar 
'Petani itu miskin semua'. 
'Pelaut itu semalam di laut'. 
'la pun sangat takut'. 
'Mata jalannyajarang-jarang'. 
'Buah pepaya itu masam'. 
'Anak perempuan itu sangat cantik'. 
Contoh: Sudah puth ba/unye. 
Sudah bunting padinye. 
Bukan mas kuningan ne. 
Sangat pintar anaknyeV. 
Miskin semueVanak  Ian. 
Semalam di laut pelaut ian. 
Sangat peV  takut iye. 
Jarang-jarang mate ka2 inye. 
6.4.2 Kahimat tanya 
'Sudah putth bajunya'. 
'Padmnya sudah bunting'. 
'Bukan mas kuning itu'. 
'Anaknya sangat pintar'. 
'Anak itu semua miskin'. 
'Semalam di laut pelaut itu'. 
'Sangat takut ia'. 
'Jarang-jarang mata jalanya'. 
Dalam kahimat tanya selalu dipergunakan kata tanya dan lazim dipakai 
partikel tanya -kah. Pola kalimat tanya mungkmn tersusun pelaku perbuatan. 
diterangkan—menerangkan, dibatasi—membatasi, ataupun variasinya masing-
masing. Di samping itu, sering pula kalimat tanya itu berupa kalimat mini 
(kalimat dengan sepatah kata). 
Ditinjau dari segi maksud pertanyaan itti sendiri, kalimat itu mungkin 
merupakan pertanyaan yang bernada perintah. Pada kalimat tanya yang ber-
nada penintah mi, sebenarnya jawaban pertanyaan itu sebenarnya sudah di-
ketahui sebelumnya. Ditinjau dari segi pertanyaan itu sendiri, kalimat tanya 
mungkin merupakan pertanyaan utuh atau merupakan pertanyaan sebagian, 
tetapi bagaimanapun kalimat tanya adalah suatu kalimat/ujaran yang mengan-
dung permintaan mengenai sesuatu yang belum diketahui si penanya. 
Kaliinat tanya dalam bahasa Melayu dialek Medan iiii dapat dibagi atas: 
Kalimat tanya yang memerlukan fawaban: 
Contoh: 	 MayeV 
 udak ko kerej/ 
 ekeV ? 
'Apa hendak kau kerajakan' 
Maya ndak dibuatmu? 
'Apa hendak kau perbuat'. 
Siapa nan datang tu? 
'Siapa yang datang itu?' 
Bike engko tibe? 
'Bila engkau sampai?' 
Budak-budak siapakah kalian ni? 
'Anak-anak siapakah kamu mi?' 
Bilt kalien jadi pegi ke laut? 
'Bila kalian jadi pergi ke laut?' 
Siape menyuruh kalien datangke sian? 
'Siapakah yang menyuruh kamu datang kernari?' 
Maye nan dierangke' he'? 
'Apa yang dierangkan/dikeluhkan, he?' 
Di man et' kali6z dapat gevlagah 
 ian? 
Ti mana kamu dapat gelegah itu?' 
Ke mans engko gambar buah rambutan itu? 
Ke mana engkau pikul buah rambutan itu?' 
Bill lagi diini pengante'n baru ne? 
Bila lagi dimerahi kuku pengantin baru itu?' 
b. Kalimat tanya yang tidak memerlukan jawaban (retoris): 
Contoh: 	 Maye ndah dibuat? 
Ape hendak dibuat? 
Maye ndak dikelth 
'Apa hendak dilihat?' 
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MayeVndak dikate? 
'Apa hendak dikatakan?' 
Siapa di antareV  kalian nan tide'setuju? 
'Siapa di antara kamu yang tidak setuju?' 
Kali6n menganggap ambè mi ape? 
'Kamu menganggap saya liii apa?' 
Maya plagi ndak dik,ieke? 
'Apalah lagi yang hendak dikerjakan?' 
TW p  kalien dengark katz urang tub? 
'Tidakkah kamu dengarkar kata orang tua?' 
May pe ndak dimakan padi tido men!adi? 
'Apalagi hendak dimakan padi tidak menjadi?' 
Tid sanak sudare dengar katé urang tu-tu? 
'Tidak saudara dengarkan kata orang tua-tua?' 
C. 	 Kalimat tanya bernada perintah: 
('ontoh: 	 Mengap tide di/age adtkmu p? 
'Mengapa tidak dijaga adikmu ituT 
Mayev pe pegi lagi ndak kalin dengar disuruh? 
'Mengapa tidak pregi lagi, tidak kamu dengar disuruh?' 
Mayev ditengok-tengok, tid' diangkat piring n? 
'Apalagi dilihat-lihat, tidak diangkat piring itu?' 
Siapa nan tide ndak kelia, ambe mau tau? 
'Siapa yang tidak mau kerja, saya mau tahu?' 
Tidevangkau dengar pekat&zn ayahmu ne? 
'Tidakkah engkau dengar perkataan ayahmu itu?' 
6.43 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah ialah kalimat yang mengandung nilai perintah sehing-
ga apa yang dimaksudkan yang memberi perintah itu dapat dilaksanakan yang 
menerima perintah. Kalimat perintah mungkin mempunyal nilal suruh atau 
larangan. Oleh karena itu, nilai sebuah kalimat kadang-kadang bergantung 
pada situasi yang berhubungan dengan kalimat itu. Kalimat perintah seluru 
mempunyai ciri intonasi keras; kata yang mendukung nilai perintah selalu be-
rupa kata dasar dan selalu diberi partikel perintah- lah. 
Contoh Kalimat Perintah yang mengandung: 
nilai suruh; 
Contoh : 	 Ambek cangkir mi! 
Halo ayam ne, uanti iya makan padi! 
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Ambilpanggaris nd 
Jemput emakMu lekas! 
Tolong adekmu ngangkat barang nd 
b. 	 nilai pengharapan; 
Contoh: 	 Tolong angkat pinggau mi supaya bersih nampaknye. 
Kalo bise, kandaske ke dmnding kayu Ian. 
Bantu lekas kakamu ngangkat kayu Ian, nampaknya lye 
keberatan. 
Cube kemput dukuan Ian uwakmu sakit keras. 
C. 	 nilailarangan; 
Contoh: 	 Jangan engko cube menipu kami, kami udah kenal ting- 
kahmu. 
Tide bole/i engko peg!, had masih hu/an. 
Tide kau tau maye nan harus dibuat. 
Maye pe katenye, jangan engko peg!. 
Siape pe nan menyumh fangan kalien turut. 
Ditinjau dari unsur kata yang mengandung nilai perintah itu, kalimat 
perintah terdiri dan dua pola: 
Pola I : Apabila kata yang mengandung nilai perintah itu kata kerja, 
maka kata itu berupa bentuk dasar. 
Contoh: 	 Ambk mana nan kalien suke. 
Dengan perintah ayah. 
Turut nasehat guru. 
Angkat lekas cangkfr Ian. 
Makan sekenyangmu, biar puas eng1o. 
Pola II: Apabila kata yang mengandung nilai perintah itu bukan kata 
kerja, maka kata itu selalu mendapat unsur bentukan lain. 
Kata bentukan itu adalah kata kerja bentukan —kan dan -I. 
Contoh: 	 Jarangilah sedikit dari biaseV. 
Kandasklah sampai kev 
Dekati cubeanak Ian, apa sebabnyev iye'menangis. 
Jauhila/i pembuatan nan tid'senonoh Ian. 
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Alaai dulu me/a ne supaya lagak nampakny 
Panasi sayur ne supaye tidJ basi besok. 
Pan/angklsikit tanganmu supaya sampi. 
Dekatk tempat dudokmu kesian. 
Biaskt bebuat báék pad1 semueV 
 umat. 
Jarangk sikit tempat dudokmu dari urangnyee. 
Lekaske sikit langkahmu supaye lekas kite tibl 
Laluk bnde"ian kev rumah abangmu. 
Biangk mayev pe nan lye! 
 sukl, tidi boleh ditegah lagi. 
Nae'k ke iy'ke atas lernghe, tide"bise iyenaek. 
63. Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat luas yang merupakan perluasan kali-
mat tunggal. Kalimat majemuk itu adalah kalimat tunggal yang diperluas 
salah satu atau kedua intinya yang kemudian menimbulkan pola kalimat 
baru. Di samping itu, kalimat majemuk boleh juga merupakan penggabungan 
dua atau lebth kalimat tunggal sehingga menimbulkan dua pola kalimat. Se-
bagaimana pola yang dijumpai pada kalimat inti atau kalimat tunggal, Se-
benarnya pola yang sama dapat juga menempati kalimat majemuk. Oleh 
karena itu, kalimat majemuk yang kami maksudkan di sini ialah kalimat yang 
teiladi dan dua atau lebih pola kalimat yang tidak sederajat. 
Berdasarkan hubungan antarpola itu di dalam kalimat majemuk, kalimat 
majemuk Icami bagi menjadi tiga, yaitu: 
kalimat majemuk setara; 
kalimat majemuk bertingkat; 
kalimat majemuk campuran. 
63.1 Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majemuk setara ialah kalimat luas yang terdiri dari dua atau le-
bth kalimat tunggal yang mempunyai pola-pola kalimat sederajat dan masing-
masing pola kalimat itu mempunyai fungsi yang berbeda. 
Beberapa contoh kalimat majemuk setara. 
a. Padi pe mulél menghl/o, ae'r dalam pen datang. 
'Padi pun mulai menghijau, air dalam pun datang'. 
b. Erangnye sampei kedngaran jauh, kasihan hati awak mendengamye 
'Rintthannya sampai kedengaran jauh, memilukan hati juga' 
r 
C. 	 lye' tidè"mungkin dibaeki lagi, udah lame begitu tabiatnye'. 
'Ia tidak mungkin diperbaii lagi, sudah lama begitu tingkah Iakunya' 
d. Anaknyev sangat nakal, tapi ayahnye urang bak.baeVk. 
'Anaknya sangat nakal, tetapi ayahnya orang baik-baik'. 
e. Budak ian selalu melawan padeayahnyeV  dan tideV  udak menurut nasehat 
makny. 
'Anak mi selalu melawan pada ayahnya dan tidak mau menurut nasehat 
ibunya'. 
f 	 Petani ngalarni kesusahan dan padipe tide bagos tumbohnye. 
'Petani mengalami kesusahan sedangkan padi pun tidak bagus tumbuh-
nya'. 
g. Budak-budak betineV  banyak pgi ngaji dan budak-budak jangan banyak 
pgi sekolah. 
'Anak-anak perempuan kebanyakan pergi mengaji dan anak-anak laki-
laki kebanyakan pergi sekolah'. 
h. Emak dan ayahnye sudah tueV  dan bungkok-bungkok semueV 1/. 
'Emak dan ayahnya sudah tua dan bungkuk-bungkuk semuanya' 
Kalie'n diam menunggu di sini atao ikut menjeput penganth'n ian. 
'Kamu tinggal menanti di sini atau kamu ikut menjeput pengantin itu'. 
j. 	 Petani hidupnye susah, padinye' pe kevkeV  hantu wereng, pokok-pokok 
kelamb'r tinggal daon sail lagi, ndak pegi menjale ke sungai tide ade 
ikan, maya pe ndak dibuat. 
'Petani hidupnya susah, padi pun kena hantu wereng, pokok-pokok 
kelapa tinggal daun saja lagi, hendak pergi menjala ke sungai tidak 
ade ikan apa lagi yang hendak diperbuat.' 
6.5.2. Kalimat Majemuk Bertingkat 
Struktur kalimat majemuk bertingkat di dalam bahasa Melayu dialek 
Deli Medan tidak berbeda dengan kalimat majemuk bertingkat di dalam 
bahasa Indonesia, yaltu kalimat yang hubungan pola-pola kalimatnya tidak 
sederajat. Pola yang lebth tinggi derajat atau kedudukannya adalah induk 
kalimat. 
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Beberapa contoh kalimat majemuk bertingkat: 
a. Pembalok-pembalok Ian mengilrk kayuny selagi nak ae'r pasang. 
'Pekerja balok itu menghiirkan kayunya selagi air pasang'. 
b. Pembuatan nan tide senonoh ian mendatangkeVmalepevtakeV. 
'Perbuatan yang tidak senonoh itu mendatang'. 
C. 
	 Kal tlade maYer  PC halangan, kami berajat mendudoke anak kami han 
minggu nan ke tlbe' 
'Kalau tidak ada halangan kami berniat mengawinkan anak kami han 
minggu yang akan datang'. 
d. 	 Ketikev  kaizen lalu di mukeV  rumahnyey, baru sal*  e" lyeI,  pegi menjengok 
emaknya. 
'Ketika kamu lewat di muka rumahnya, baru saja ia pergi meithat ibu-
nya'. 
e. 	 Karnikemasakan kali btIk.ne, makmasam rasanye 
'Karena terlalu masak buah pepaya itu, maka masam rasanya'. 
f 	 Kare'niturun ht/an id mempercepat dayung sepdanya. 
g. Iy'sudah benistenikianak tXtanggikitoer, maka haruslah lye dipanggll. 
'la sudah mengawini anak tetangganya kita, seharusnyalah ia diundang.' 
h. Belum ie b eViaki,  peVrutnyeV sudah bunting. 
'Sebelum ia bersuami, perutnya sudah membesar hamil'. 
i. Sebelum ade' buahnye pokokjembu ian sudah dipanjati urang. 
'Sebelum ada buahnya jambu itu sudah dipanjati orang'. 
f. 	 Sesudah masing-masing tanye menanye teVntang  asal-usul keluarga Ian, 
urangnyeV pebesalamsalaman. 
'Setelah masing-masing tanya menanyai tentang asal usul keluarga itu, 
merekapun bersalam-salaman'. 
k. Anak ian menggaruk-garuk safe sebab lye diketa nyamuk. 
'Anak itu menggaruk-garuk saja sebab ia digigit nyamuk. 
1. 	 Kal bisev cube landaskeV 
 sampeli. ke dinding supayeV  tide" tumbang le're'ng- 
mu ne. 
'Kalau bisa coba landaskan sampai ke dinding supaya tidak tumbang 
sepedamu'. 
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M. Jika urang tue-tue inasth suke hemane-manje, anak mude sukenre 
mayelagi. 
'Jika orang ma-lua masih suka bermanja-rnanja, anak muda sukanya apa 
lagi'. 
n. Tab' kami di Lengau Sperang, maka hu/anpé turun 
	 k amat 'batni''. 
'Sesarnpaiiiya kami kami di Langati Sprang, maka hujan pun turun 
sangat lebatnya'. 
o. Belom lame"  ayeV  adefr 
 di kampung ml, izdak atzni'e memburok-burokke 
urang laen, memang jahat kelakuann.vev 
 
'Belum lama ia tinggal di kampung mi, sukanya menjelek-jelekkan 
orang, memang perangainya'. 
6.5 .3 Kalimat Majemuk Campuran 
Sebagaimana telah kami uraikan bahwa kahmat majemuk campuran 
adalah kalimat luas canipuran dua pola kalimat sederajat dengan satu poka 
kalimat bawahan atau satu kalimat yang derajatnya lebth tinggi (induk kali-
mat). Sebenam 'a kalimat majemuk campuran mi ialah kalimat luas yang ter-
diri dari dua atau lebih induk kalimat dan satu atau lebth anak kalimat. Jadi, 
ada pecampuran antara dua pola sederajat pada pola kalimat luas. 
vebcrapa contoh kalimat majemuk campuran. 
a.b Kami udah menyedikc' warn -warn makanandanpemaén-peman pen-
cak nan handalan nan cocok dengan nan disuki pendudok kainpong 
ian. 
'Kami sudah menyediakan macam-macam makanan dan pemain-pe-
main pencak yang handalan, yang sesuai dengan yang disukai penduduk 
kampung ii'. 
b Pendudok-pendudok tid' cocok dengan maksud ian, mayelagi sudah di-
kelih tabiat anak-anak made nan tW tahu menghormati urang tue. 
'Penduduk tidak sesuai dengan rencana itu, apalagi melihat tingkah laku 
anak inuda yang tidak tahu menghormati orang tua'. 
' Tib'ny' amb' di kapo,zg t&n, urang tue-tue udah pgi ke ladang 
untok menuweVi 
 pad!. 
'Sesampainya saya di kampung tadi, orang tua-tua sudah pergi ke ladang 
untuk menlotong padi'. 
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d. Keith,, tibt di rurna/z nen, ayah ambé'udah lalu ke pasar, mencari peng-
galasnan ndak inembeli uah rambutan iah. 
'KJrnLI sampal di rurnah mi, ayah saya sudah pergi ke jalan (untuk) 
mencari penggalas (pedagang) yang hendak membeli buah rambutan 
ml 
e. Tid hrap iarn kami iiwnjag-jag, baruiah nainpak adcnv' ketenang-
an ,ad'si sakit dan ivepe udah ia/u inakan sikit -s/kit. 
'Tidak berapa lama kami menungguinya barulah tampak adanya ke-
terangan pada si sakit dan ia pun sudah bisa makan sedikit-sedikit'. 
BAB VII KESIMPULAN 
Setelah kami membicarakan daerah geografi, fonologi, morfologi, sin-
taksis, kosa kata, serta transkripsl bahasa Melayu dialek Deli Medan, pokok-
pokok pembicaraan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. 	 Daerah bahasa Melayu dialek Deli Medan terletak di daerah Kabupaten 
Deli dan Serdang. Kabupaten mi berbatasan dengan: 
a. Langkat 
b. Kabupaten Karo 
c. Kabupaten Simalungun. 
d. Kabupaten Asahan 
2. 	 Frekuensi tinggi pemakaian bahasa Melayu dialek Deli Medan dijumpai 
di daerah: 
a. Kecamatan Medan 
b. Kecamatan Percut Sungai Tuan 
c. Kecamatan Tanjung Morawa 
d. Kecamatan Lubuk Pakam 
e. Kecamatan Perbaungan 
Dari kelima kecamatan pemakai yang berfrekuensi tinggi mi masih da-
pat lagi ditarik garis antara frekuensi tinggi yang banyak dipengaruhi bahasa 
lain. Setelah kami mengadakan penelitian di lapangan ditemukan tiga daerah 
yang berfrekuensi tertinggi dan sedikit dipengaruhi oleh bahasa lain. Daerah 
inilah yang kami ambil menjadi daerah lokasi dalam penelitian mi. Ketiga dae-
rah itu ialah: 
3. 
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a. Kecamatan Medan 
b. Kecamatan Percut Sungai Tuan 
c. Kecamatan Tanjung Morawa. 
Fonologi 
a. Pada bahasa Melayu dialek Deli Medan dijumpai fonem vokal /e/ 
pada suku akhir terbuka, yang dalam bahasa Indonesia jarang di-
jumpai. Fonem vokal /e/ pada akhir suku terbuka sejajar dengan 
fonem vokal /a/ di dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
ape 'apa' 







b. Fonem vokal /u/ pada suku akhir tertutup pada bahasa Indonesia 










c. Sebagaimana dalam bahasa lndonesiadaIam bahasa Melayu dialek 
Deli Medan pun ditemui juga alofon dari fonem vokal Al, /u/, dan 
/o/. Alofon fonem vokal /1/ kami bed tandafi/ dan Al, alofon foném 
vokal /u/ kami beri tanda /u/ dan /U/, dan alofon fonem vokal /o/ 
kami beri tanda /0/ dan /0/. 
d. Bunyi rangkap (diftong) [ei] di dalam bahasa Indonesia diucapkan 
[ei] di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan; begitu pula diftong 
[au] di dalam bahasa Indonesia diucapkan [s] di dalam bahasa Me-
layu dialek Deli Medan. 
Contoh: 
[isi] 	 [bini] 	 [tin] 	 [men] 
[itu] 	 [sini] 	 [kari] 	 [tali] 
[ibu] 	 [kini] 	 [lidi] 	 [in] 
/1/ 	 [Imbang] 	 [bilik] 	 [tank] 	 [cablk] 
[Ikhtiarj 	 [tindlk] 	 [pant] 	 [cerdik] 
[Indah] 	 [balIkj 	 [cubIt] 	 [pekik] 
/u/ 	 [ula9 ] 
	
[buke] 	 [buku] 	 [tamu] 
[usir] 	 [susu] 	 [duke] 	 [baru] 
[ulas] 	 [luluh] 	 [ludah] 	 [layu] 
/U/ 	 [bUrkok] 	 [tUmpah] 	 [kUlit] 	 [tUmpu] 
[jUluk] 	 [kUtu] 	 [kUnir) ] 
	
[tUmbuk] 
[tUmbar)] 	 [tUndok] 	 [sUmpah] 	 [jUrUs] 
/0/ 	 [boleh] 	 [tomat] 	 [soto] 	 [toko] 
/0/ 	 [tolOr)] 	 [boh0ij] 	 [Ombak] 	 [sor0] 
[pok0k] 	 [sendOk] 	 [balOk] 	 [rokOk] 
[rampOk] 	 [ter) Ok] 
	 [belOk] 	 [crobOq] 
d. Bunyi rangkap (diftong) [ai] dalam bahasa Indonesia diucapkan 
[ci] dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan; begitu pula diftong 
[aul dalam bahasa Indonesia, diucapkan / / dalam bahasa Melayu 
dialek Deli Medan. Sebagaimana dalam bahasa Indonesia, diftong 
dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan hanya dijumpai pada akhir Pakam 
suku terbuka. 
Contoh: 
[panti] 	 [cabi] 	 [ranti] 	 [pandeij 
[lanti] 	 [sui] 	 [junti] 	 [rumbi] 
[inéi] 	 [petéij 	 [juréi] 	 [lebi] 
/i/ 







[lampJ 	 [kalØ] 
	
[tinjiJ 






e. Fonem konsonan fr/ apikodental di dalam bahasa Indonesia di-
ucapkan menjadi [r] apikosiveolar di dalam bahasa Melayu dialek 
Deli Medan. 
Contoh: 
In 	 [rami] 
	












Proses morfologi melingkupi bidang afiksasi, perulangan, dan kata ma-
jemuk (persenyawaan). Pada bidang perulangan dan persenyawaan antara 
bahasa "ielayu dialek Deli Medan dengan bahasa Indonesia tidak ada per -
bedaan, tetapi pada proses tata bahasa (afiksasi) dijumpai beberapa kelain-
an. 
a. Tambahan awal ber-, per- dan ter- berubah menjadi be- dan pe-
apabila melekat pada bentuk dasar yang bermula dengan fonem kon-
sonan, tetapi bentuknya tetap apabila melekat pada bentuk dasar yang 




renang - berenang 
kawan - bekawan 
ternan - beteman 






kata 	 bekata 
malam - bemalam 
malas - bemalas 
pegang - bepegang 
mahal -. pemahal 
tinggi - petinggi 
laki 	 . pelaki 
cepat 	 - pecepat 
buat 	 pebuat 
te- 	 makan -a. temakan 	 minum - teminum 
tolong-i.tetolong 	 kateke - tekateke 
sernbunyike-,teser ibunyike 
pegang-.tepegang 	 salahke - tesalahk 
banyak-ii 	 bagus - tebagus 
tinggi-."tetinggi 
mm 
b. 	 Tambahan akhiran ke di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan 
mempunyai arti sama dengan tambahan akhiran /kan/ di dalam bahasa 
Indonesia. 
Contoh: 
-ke 	 ambilkeV ambilkan' tokzkkeV  tolakkan 
buatki 'buatkan' suruhke 'suruhkan' 
tanyak 'tanyakan' putuskJ "putuskan' 
lempark 'lemparkar tarikki 'tarikkan' 
katekj 'katakan' panggilk 'panggilkan 
C. 	 Tambahan awalan pe- di dalam bahasa Melayu dialek Deli Medan tidak 
berbeda dengan bahasa Indonesia. 
Contoh: 
pe- 	 tulis 	 _ penulis 	 tebang - penebang 
pukul -a pemukul panding -a. pembanding 
minum 	 peminum malas _ pemalas. 
d. 	 Tambahan kombinasi mempe- di dalam bahasa Melayu dialek Deli Me- 
dan sejajar dengan tambahan kombinasi memper- di dalam bahasa In-
donesia. 
Contoh: 
memper- 	 mudah - mempemudah sulit - mempesulit 
rendah - memperendah tinggi - mempertinggi 
lambat -b memperlambat cepat —a. mempercepat 
cantik -a mempecantik bagus - memperbagus 
S. 	 Sintaksis 
Konstruksi sintaksls bahasa Melayu dialek Deli Medan tidak dijum-
pal perbedaannya dengan konstruksi sintaksis pada bahasa Indonesia. Se-
mua pola kalimat yang mungkin dijumpai pada bahasa Indonesia terpakai 
juga pada bahasa Melayu dialek Deli Medan. 
6. KosaKata 
Tidak dijumpai perbedaan yang sangat pokok antara kosa kata bahasa 
Melayu dialek Deli Medan dengan kosa kata bahasa Indonesia. Meinang harus 
diakui bahwa kata-kata baru yang merupakan adaptasi dalam bahasa Indone-
sia belum banyak dijumpai pada bahasa Melayu dialek Deli Medan. 
robiral 
Contoh : 	 pegi 	 (Melayu Deli) 
pergi 	 (Indonesia) 
tebit 	 (Melayu Deli terbit (Indonesia) 
pegelangan (Melayu Deli) pergelangan (Indonesia). 
Jumlah perbedaan fonem semacam mi tidak banyak dijumpai dalam 
bahasa Melayu dialek Deli Medan. 
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DAFTAR KOSA KATA DAN TRANSKRIPSINYA 
aba/il [abah] 'abang' 
aba/ill [abahi 'ayah' 
abu 'abu' 
abu-abu [abu - abu] 'warnaabu' 
acu [acu] 'coba','acu' 
acuh [a c u h] 'acuh', 'peduli' 
acung [a C U rj 'acung', 'meng- 
angkat tangan' 
'menunjuk ke atas' 
adat [a d a t J 'adat, kebiasaan' 
ade [a d a j 'ada, sedia, siap' 
adek [adeki 'adik' 
adil [adil] 'adil,jujur,sa- 
ma rata' 
adu j [a d u] 'melapor, meng- 
adukan' 
adu jj [a d u] 'bertarung, ber- 
laga' 
aduh [aduh} 'aduh,seruan' 
'sakit' 
aduk '[aduk] 'aduk,campur, 
kacau' 
agak [a g a k j' 'agak, taksir, kira-kira' 
agar [a g a r 'agar, supaya' 
agas [a g a s 'nyamuk kecil, 
'binatang kecil' 
'mengisap darah' 
agung [a g urj] 'mulia, agung' 
aer [a9 r] 'air' 
air mate [a a r m a t a ] 'air mata' 
aér liur [a_s r ii u r] 'air liur' 
aib [aib] 'cela,noda' 
a/al [a j a 1] 'batas hidup' 
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a/ak [a 	 a k I 'ajak, minta, anjur'. 
a/ar [ajar] 'beritahu,didik' 
a/aib [aj a i b } 'aneh, ganjil, luar' 
'biasa' 
afang [ajaxj] 'milik,punya' 
a/uI [.aju] maju,kemukakan' 
,#u II [aju] 'ayah' 
a/uk [ajuk 'duga,coba' 
akal [akal] 'pikir,akil' 
akan [a k a n] 'akan' 
akar [a k a r] 'akar, umbi' 
akhir [akhir] 'akhir' 
akibat [a k i b a t] 'sesuatu yang di- 
terima kemudian' 
akil [akil] 'akal,pikir' 
akur [a k.0 r ] 'sesuai, cocok, Se- 
paham' 
aiqab [a k r a b] 'karib, rapat, de- 
kat' 
alam [a 1 a m] 'alam, dunia' 
alas [a 1 as] 'lapis, dasar' 
alias [a ii a s] 'nama lain' 
alih [a ii h] 'pindah, beraith' 
aiih-alii [a ii h - a ii h ] 'tiba-tiba, nanti, 
belakang han' 
aiim [a ii m] 'saleh patuh pada agama dan adat' 
alin a ii n] 'aduk, dicampuk' 
'diaduk' 
alr [a ii r ] 'leleh, limpah' 
alis [ au i S ] 'bulumata' 
alue [a 1 U a ] 'halua, manisan' 
aluan [a 1 u a n] 'haluan, bagian' 
'muka sampan' 
alun [al u n] 'ombak, gelombang' 
'air' 











































[anak mat 9] 
[an cam] 
[an c a n] 
[a n c a ij- a n c a 
[aneh] 
[anai - anai] 
[ a an J 
[aijin] 
[arjgap] 
[ a i g a r ] 
[arjguk] 













'ambil, kutip, bawa' 
































































































'urap (Jawa) dengan 
kelapa goreng' 
'bau sesuatu' 




























badai [b a d a i I 'topaii, angin iihut' 
badak [badak] 'binataiigbercula' 
badarn [badam] 'gadani,kusta' 
bagel [bagei] 'bagai' 
bagif [bagi] 'ben' 
bagifi [bagi] 'bagi' 
bagimanap b [b a g a i m a n 	 p 	 ] 'nainun, bagaiinanapun' 
bagus [bagus] 'bagus' 
bahal-bahal [b a h a 1 - b a h a 1] 'sejenis penyakit pada paha' 
bahas [ bahas] 'urai' 
bahas [b a h as 'bahasa, budi, adat' 
bahu [bahu] 'bahti' 
balk [baik] 'baik' 
ba/u [baju] 'baju' 
ba/u dabal [bajudabal] 'Bajujas' 
ba/ukutang [bajukuta9] 'bajukaus' 
bakul [b a k u 1] 'keranjang, tenggok (Jawa)' 
balai [b a 1 a i] 'tempat pulut kuning' 
balam [b a 1 a m] 'sejenis burung' 
baasl [b a 1 a s] 'balas' 
balk [balek] 'pulang' 
balik [bafik] 'balik' 
baling [bali9] 'peot,bengkok' 
balul [balu] 'janda' 
balu II [b a 1 u] 'rambut kecil dikening' 
balut I [b a 1 u t I 'bungkus' 
balut II [b a 1 u t] 'bengkak pelupuk ma- 
ta karena menangis' 
banding [bandit] 'tara' 
bang I b a 0 ] 'azan' 
bangk [b a i k 	 ] 'bangkai, binatang mati' 
bangkit [bai)kit] 'bangkit,bangun' 
bangku [bar)ku] 'bangku,kursi' 
bangun [b a 	 u n] 'bangun, berdiri' 
bantah [b a n t a h] 'lawan, kelahi' 
bantei 	 [b a n t e i] 	 'potong, hantam' 
baru 	 [baru] 	 'baru' 
barut 	 [b a r u.t] 
	
'balut, bungkus, 
membaTut perut [m e m b a r u t p a r u t] 'mernbungkus perut 
dengan semacain 
daun tumbuh-tuinbulmn' 
basah [b a s a h] 'basah' 
basuh [basuh] CLICI 
baG [bata] 'hatu' 
batuk [batuk] 'battik' 
bauk [bauk] 'ban' 
bawang [bawa] 'bawang,dasun' 
baw [bawa] 'bawa' 
bayang [baya9] 'bayaiig' 
ba.var [b a y a r] 'bayai' 
bbas [bebas] 'behas' 
bécék [b e c e k] 'Jumpur' 
bd6 [b e d e ] 'tidak sarna' 
bguk [baguk] gondok' 
bejai'e [b a j a y a ] 'gembira' 
bkal [b a k a 1] 'perscdiaan' 
hku [b a k u] 'heku' 
hkuizd [b a k u n d e i] 'berias' 
b/asti,ig [bolastin] 'pajak,rodi' 
h21akang [b a I a k a zJ 'helakang' 
be/an/c [ b a I a 	 j 	 ] 'bclaiija' 
b1at I b a 1 a t ] SCfllaCalfl alat penangkap ikan 
bé1e' I b a I e I te1uat dari bainbti' 
h1ei [b a 1 e I ] 'perhaiki, asuh' 
bli [b a ii] 'bujuk, rayu' 
he/irnbing [b aiim b i9 ] "bcliinhiiig' 
be1ok [balok] 'berputar' 
blum [ b a 1 u m ] 'belum' 
b1umur [b a 1 u m U r] 'kena kotoran' 
hefrinhan [ b a m b a n] 'tumbuhan untuk 
rnenjalin atap' 
hcnah [b a n a hi 'kernas, slap-slap' 
h ' e,za,n [ b a n a m] ' tenggelarn' 
FAA 
binangraj [bnarraj] 'pelangi' 
be' [b 	 n ci] 'benci' 
b'n car [band a r] 'pant, selokan, 
kolam' 
bendul [b 	 d 	 1] 'kayu yang melintang 
di muka pintu' 
bndung [b 	 n d u j ] 'hambat, tahan' 
bngak [b o 9 a k] 'bohong' 
beVngis [b 	 i 	 j s] 'kelam' 
btngkak [borjkak] benjol 
beVngkawan [b 	 i k a w a n 'tularg atap nipah' 
beVngkok [b 	 i k o k] 'tidak lurus' 
beVngkung [b 	 1) k u J] 'setagen, ikat 
pinggang' 
bngong [bo9] 'bingung' 
beVnih [b o n i h] 'bibit, semai' 
bnjol [bonjol] 'bengkak' 
beVntang  [b 	 n t a 9] 'buka lebar' 
bevnteng [be nte9] 'benteng' 
brak [b e r a k] 'kotoran, najis' 
berani [b a r a ni] 'berani' 
beras [b a r a s ] 'beras, isi padi' 
berape [b e r a p e] 'berapa' 
breka [b 	 r o k a s 'berkas' 
bingin [b o r 	 ] 'beringin' 
bevrsih [b a r sih] 'bersih' 
bsi [b a s 1 ] 'besi beVtak [b 	 t a k] 'ancang-ancang' 
beVting [b 'gosong, pasir yang 
timbul karena pasang 
suru' 
btis [b o t i s] 'betis' 
biar [biar] 'biar' 
biarp' [b i a r p a ] 'biarpun' 
biasa [b i a s a ] 'biasa, mahir' 
bibr [bibir] 'bibir' 
bibiri [b i b i r i ] 'ben-ben' 
bidak [bidak] 'pion' 
















































































'biras; pertalian persaudaraan 
antara dua orang 1rena ma-
sing-masing, kawin dengan dua 
orang bersaudara' 








bengkak dan biru' 














bubul [b u b u 1] 'kudis pada tapak kaki' 
bubungan [b u b u 1) a n] 'bagian atap rumah 
[b u g u h] yang tertinggi' 
buguh [b u 1 a n ] 'gOyang' 
bulan [b u 1 u h] 'bulan' 
buluh [b u 1 a tj 'bambu' 
bulat [b u k a ] 'bulat, bundar' 
buke [b u k it] 'buka, melepas dahaga 
[b u k t i] setelah berpuasa' 
bukit [b u k u] 'bukit' 
bukit [r u a s] 'bukti 
bukul [bumi] 'kitab' 
buku II [b u n c it] 'ruas' 
bumi [bui] 'tanah' 
buncit [b U 9 k a 1] 'gendut' 
bunga [bunti!)] 'bunga' 
bungkil [bunuh] 'bungkal 
bunting [bunti4J 'hamil' 
bunuh [b u n u h i 'bunuh,matikan' 
buruk [b u r u k 'buruk, keji' 
buung [b u r u 9 'burung' 
burus [b u r u s] 'berak, buang air' 
besar' 
burut [b U r u t] 'penyakit hernia' 
busuk [busuk] 'busuk' 
busung [b u s u ij] 'perut buncit karena 
suatu penyakit' 
bute [b u t a. ] 'buta, tidak dapat 
melihat' 
buiyin [b u e i y a n] 'ayunan' 
cabei [c a b e i] 'cabai' 
cabang [c a b a 9 ] 'cabang' 
cabut [C a b u t] 'cabut' 
cacak [c a c a k] 'tegak' 
caci [c a c 1] 'cerca, umpat' 
cakap [cakap] 'bicara' 
EI€ 
caka,r 	 cakar] 
calit 	 [calit] 































ceret 	 [ceret] 


























'mual, mau muntah 
'gelisah' 

















































[c a r it a J 











































































dtkll [d a k ii] 'kikir, pelit' 
dlik [d a ii k I 'membelalakkan mata' 
devrnam hure [d a m a m k u r a] 'malaria' 
deVngar [d3ar] 'dengar' 
deVngki Ed a 9 k i] 'khianat, cemburu' 
dngus [d a 9 U s] 'suara nafas' 
dras [daras] 'deras' 
derei [d 9 r e i] 'derai, pecah, putus' 
derite 
desak 
[d a r it a] 'derita' 
[dasak] 'desak' 
di [di] 'di' 
diaml [diam] 'diam' 
diam H Ed i a m] 'tinggal' 
diang 'berada dekat api 
karena dingin, pa- 
nas' 
dinding [dindi9] 'dinding' 
duduk [dudUk] 'duduk' 
duku [duku] 'buanduku' 
dukun [dukun] 'datu' 
dukung Ed u k u 9 ] 'gendorg' 
duthake [duthaka] 'durhaka' 
duri duti] 'dun' 
dunian [duiian] 'durian' 
durjane [durjano] 'durjana' 
durung [duru,9] 'tangguk' 
ece'r [e c e r] 'ecer, satu-satu' 
idar [e d a r] War, sebar' 
elak [e 1 a k] 'elak, menghindar' 
?,'lok [elok] 'elok' 
emak [emak] 'ibu' 
Vmbacang e [a m b a c a 	 J ' nama buah (semacam 
kueni)' 
mbun [a m b U n] 'udara basah pada pai han 
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embus [Qmbus] 'tiUp' 
e Vmpang I [9 m p a 9] ' alat untuk menalig- 
kap ikan' 
empangII [a m pa j] 'kolam ikan, tambak' 
empang III [9 m p a 9] 'halangi, hambat' 
nap [9 fl a r 'endap, lumpur yangsudah padat 
ndap [andap] 'intai' 
ngap [aqap] 'nafas yang tidak 
teratur karena lelah/ 
takut' 
nggan [3 9 g a n] 'tidak berani' eVngkau [a 	 k 	 ] 'kamu' 
ntah [o n t a h] 'tidak tahu' 
ntak [antak] 'hendak,tekankan 
ke bawah' 
eVram [a r a m 'menduduki telur' 
rang [a r a 'mengeluarkan suara 
karena sakit, meraung' 
'rat [a r a t] 'ketat, rapat' 
sakI [asak] 'asma' 
sakII [asak] 'tersedu' 
esok [a s o k] 'besok' 
gagah [gagah] 
'gagah,kuat,tegap' 
gagap [gagap] 'terbata-bata' 
gagu [gagu] 'bisu' 
galak [g a 1 a k] 'ganas, garang' 
galas [g a 1 a s] 'pikul,dagang' 
gall [g a ii] 'melobangi tanah; 
mengorek tanah' 
ganas [g a n a S J 'bengis, kejam' 
gandar [gandar] 'pikul' 
gandaran [g a n d a r a n] 'pikulan' 
gandeng [g a n d e 	 ] 'berkaitan' 
ganggu [g a 9 g u] 'ganggu, usik, goda' 
ganjall [ganjal] 'alas,galang' 
ganjalli [ganjal] 'aneh' 
ganti [ganti] 'tukar' 


























glom bang [g a 1 a m b a rj] 
gcluk [g9luk] 
gtlupur 	 [g9lupur] 
gemar 	 [gmar] 
'gant ung' 


















'bahagian bawah dan 







'resah, tidak tenang' 
'kitik-kitik' 
'alun besar' 




gmbung [g a m b u 9.] 'gembung, buncit' 
gmpar [gmpar] 'huruhara' 
gmuk [g9muk] 'gemtik' 
gmuruh [g a m u r u h] riuh rendah' 
gnap [g o n a p] 'cukup, tidak ganjil' 
gendut [gndut] 'gemuk' 
gnggam [g o rj g a m] 'pegang' 
genting [g a n t j 	 .] 'genting, kritis' 
gpuk [gpuk] 'gemuk' 
geram [g a r a m] 'gemaS' 
gsek [g9s3k] 'gosok' 
gesel [gesei} 'gosok' 
gsit [gsit] 'cekatan' 
gwang [g e w a 	 ] 'pemhâut gigi yang ter- 
buat dari ernas/perak' 
giat [giat] 'giat,rajin' 
gigi [gigi 	 ] 'gigi' 
gigil [gigil] 'gernetar' 
gigit [gigit] 'gigit' 
gild' [g ii 	 ] 'gila' 
gilir [gilir] 'gilir' 
gincu [g i n c u] 'alat pemerah bibir' 
gin/al [g i n j a 1] 'buah pinggang' 
giang [g i r a 'gembira' 
gobek [g o b e k] 'semacam lumpang' 
guncang [g u n c a rj] 'goyang' 
gunung [g u n u r] 'gunung' 
gopoh I [g o p  a h] 'tergesa-gesa' 
gopoh II [g 	 p 	 h] 'gulut, tidak tenang' 
guam [g u a m] guam sariawan, 
penyakit mulut anak- 
anak' 
gugah [g u g a h] 'menimbulkan semangat' 
gugat [gugat] 'gugat' 
gugup [gugup] 'gugup, bingung, tidak 
tenang' 
gugur gugur] 'jatuh,runtuh' 
gu/am [g u j a ml 'tempat uang' 
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gull [gula] 'gula' 
gulami [gulamei] 'dodol' 
gulung [gulu9] 'gulung' 
gulung-gulung [g U 1 U 4 - g U 1 U 1)] 'bahagian atas rurnah' 
gulut g U 1 U t ' 'tidak tentu, gusar' 
gundah - g u n d a h] 'susah, risau' 
'1 gune [gunfl ' guna 
guau [g u 	 ] 'kelaiar' 
guis [g u 	 i s] 'semacarn tajak ke- 
cii untuk member- 
sihkan rumput' 
guuh [g u r U h I 'guruh' 
guyah [guyah] 'goyang' 
guyang [guyaij] 'guyang' 
habis [h a b i s] 'selesai, sudah' 
hadang [h a d a r) i 'hambat, cegat' 
hadap [h a d a p] 'rnengarah ke muka' 
ha/ab [h a i a b 1 'dera, diberi huku- 
man, dipaksa' 
ha/at I [h aj at I 'mau buang kotoran' 
ha/at II [h aj a t J 'maksud, keinginan, 
fiat' 
halal [h a 1 a 1] 'diizinkar sah, 
boieh' 
halang [h a! a 9] 'cegah, larang, rintang' 
halie [h 	 i i 	 i 'jahe, sebangsa turn-. 
buhan untuk rempah 
bandrek (minurnan)' 
hamba.r h a m b a r] 'tawar, tidak berasa' 
hambat [h a m b a t J 'tahan, cegat, nfl- 
tangi' 
hambur [Ii a m b u 	 J 'berserakan, beter - jun:n' 
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hambus 	 [hambus] 





handalil 	 [ha.ndal] 
handel 	 [handei] 
hantuk 	 [hantuk] 
haram 	 [haram] 
haam/adah 	 [haramjadah] 
anakha,ramJadah [anakhaamjadah] 
harap 	 [harap] 
hati I 
	 [h an] 
haiill 
	 [hail 
harimo 	 [haiimi] 
haum 	 [harum] 
hash 
	 [hasil] 
hasta 	 [hastal 
hasut 	 [hasut] 
hati, 	 [hati] 
hati-hati 	 [hati hati] 
haus 	 [haus] 
hawe 	 [haw9j 
hayal 
	 [hayalj 












'gagah, kuat, berani' 
'sombong, angkuh, 
mengaku serbapandai, 
orang yang suka mem-
buat cerita bohong' 
'kawan-kawan, teman' 
'pukul' 
'tidak sah, tidak 
diizinkan' 
'dak sah, terkutuk' 





















heran [h3ran] 'aneh,ajaib' 
hidong [h i d o ij] 'hidung, alat pencium' 
hidup [hid up] 'hidup' 
hijo [h ij o] 'ucapan pada akad 	 'hijau' 
\hilang [hiia] 'hilang' 
himat [ hi m a t ] 'hemat, teliti, cer - 
mat' 
himpit [himpitj 'tindih' 
hineW [h i n 'hina, nista, papa' 
hinggap [h i rj g a p] 'tengger, hinggap' 
hingar [h i rj a r I 'ribut, ramai, suara 
riuh rendah' 
hiro [hiio] 'acuh' 
hiruk [h i r u k] 'ramai, ribut' 
hirup [h j  r u p ] 'hisap, teguk' 
hudan [h u d a n] 'pana' 
hukum I [h u k u m] 'hukum, aturan' 
hukum!! [hukum] 'ajar 
hui'nban [h u m b a n] 'lempar' 
huni [h u n i] 'diami, tempati' 
hun/am [huj am] 'tikamkan, masuk- 
kan secara lurus' 
hutan [hutan] 'hutan' 
hutang [h U t a J J 'hutang' 
ie [iy]  
ibe [iba ] 'iba,sedih' 
ibus Ii b u s] 'semacam pohon palam 
(daunnya untuk ti1ar)' 
k/dali [i it d a h] ' tempo 100 hari tidak dibenarkan 
'perempuan kawin setelah cerai' 
igo [i g o] 'igau, bercakap-cakap waktu tidur' 
i/ab [ii a b] 'ucapan pada akad' 
nikah, penyerahan' 






ikatan [i k a t a n] 'herkas' 
ikut [ i k u t ] 'turut serta' 
imbang [i m b a r] 'banding, berimbang' 
impal [i m p a 1] 'anak laki-laki da- 
ri abang ibu' 
mcii [mci] 'inci,2½cm' 
miii [i n cj} melewati seseorang 
dengan menyercmpet' 
indukJari [induk gari] 'ibujari' 
flCl [i n e i] 'semacam tumbuhan 
pemerah kuku, pacar' 
ingat [ingat] 'ingat' 
ingin [iijin] 'ingin' 
ingkar [i9kar] 'mungkir' 
mi [mi] 'ii' 
ingus [i rj u s] 'ingus' 
intel Ei n t e i] 'intip, etidap' 
intl [inti] 'inti,isi' 
intip [in tip] 'intai' 
ipq.r ipar] 'Ipar' 
icing [i r iT)] 'iring, ikuti' 
iris [iris] 'potong' 
isap [isap] 'hirup' 
itik [itik] 'bebek' 
jabat [jabat] 'pegang' 
jadi [jadi] 'jadi' jageV [j a g a ] 'jaga' 
jahat [jahat] 'nakal,jahat' 
ia/an I jajar] 'baris,jcjer' 
ja/ar II [j a j a r] 'batang pinang/ nibung 
yang dicacakkan di laut 


















































































































Mal [i a 
 i a 1] 'penuh sesak' 
/lang [j31a9] 'kunjungi' 
/elas [jalas] 
'jelas,terang' 
/mak [jama k] 'jemak' /eVmputl [j amput] 
'pungut' 
/mput jj [j a m p u t] 'songsong, sambut' /eVmu [jam u] 'bosan' 
/mur 
jngkal 




jenguk [jaiuk] dengan jan tangan' 'tengok' 
V /erat [j a r a t] 'tali perangkap, 




[jo Ti t ] 
[i 9 T m a 1] 
'memekik, berteriak' 
'alat penangkap ikan' 
/lrenih [jaranih] 'jernih,bersih' 
Jerumus [j 3 r u m U s] 'celaka, tersungkur' jike [jik9] 'jika' flat [i ii a t J 
'mencolek dengan 
lidab' jimat [jimat] 
'tangkal' jinak [j 	 n a k] 
'akrat tidak liar' 
/itu [ii t U J 'tepat, pandai' jodoh [j 3 d o h] 
'imbangan, pasangan' 
loran [i a r a n] 'gagang pancing' 
Juadah [juandah] 





'jolok' julur [julur] 
'mencuat,menjorok' jumbeVi [jumbei] 
'jural' 
.iumpe [j urn pa II 'jumpe, bertemu' junjung [J U fl j U 'mengangkat/memhawa 
























































[k an d a I,. ] 
[kanji] 
kapar 	 [kapar] 
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'durjana, suka menambah-








'kacau, campur aduk' 
















'tempat rnemasak nasi/ 




'Iii in, lainpu' 
'akrab, hainil, isi' 
'tajin, tepung ubi' 
untuk mengeraskan kain' 
'terserak, tergeictak' 
/unu/anah 







































[ I T .ca t il 
[katiT)] 


























'kayu tempat mengikat 
atap' 
'kata' 





'ranjang, tempat tidur' 
'terapung' 
'tert Ut up' 
'dayung, inenjalakan 
sampan' 
'seniut -Seiflut an' 
'tahan terhadap benda 
aja rn/pel urn' 








'heniat, teliti, kikir' 
'keriput, tidak rata' 
'kcjang, kaku' 
















































[ k9 n aij an ] 
[kndur] 
[k9nir)] 
[k a pale] 
[kpalarj] 
[kpayarj] 
J k p a.y a rj] [k9 pin dii3,] 
[k9pit] 

















'kelapa, buah nyiur' 
'lihat' 
'kemangi, sejenis tumbuhan 





































kokoh [k o k 	 h] 'kuat, teguh' 
kol [k o 1] 'kubis, sayur' 
kolak [k o 1 a k] 'pisang atau ubi dire- 
bus dengan gula dan 
san tan' 
koleVk [k 0 1 . k] 'perahu kecil' 
kolong [k o 1 o q 'ruangan hawah rumahf 
jembatan' 
kong [k o 9 'ruangan dalam perut 
sampan dan biasanya 
tempat ikan/benda-benda 
keperluan nelayan' 
kopiah [kopiah] 'peci' 
kuah [kuah] 'air gulai, air kolak' 
kuat [k u a t] 'kuat, kokoh, gagah' 
kuak [ kuak] 'buka,Iebarkan' 
kuala [k u a 1 a] 'muara' 
kubak [kubak] 'kupas' 
kuku [k u k u] 'tukang tipis pada 
bagian atas jan 
kuku kambing [k u k u - k a m b i rj] alat untuk menanam 
padi' 
kumal [k u m a 1] 'Iusuh' 
kuli [k u 1 e i] 'lemas, terkelepai, 
patah' 
kulaeimalei [kuleimalei] 'gontai' 
kuncup [kuncup] 'kuntumbunga' 
kunjung [k u n j u 9 ] 'datang, hadiri' 
kundur [k u* n d u r] 'beligu, sejenis labu 
berbedak putih' 
kunyit [k u il it] 'kunyit penguning 
sayur/gulai' 
kuung [k u r u 9] 'tahan, simpan' 
kusam [k u s a m] 'muram, suram, tidak 
jelas warnaflya' 
kusut [k us u t ] 'Iusuh, berbelit-bdilt' 
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kutang [kutarjj 'kutang' 
kutuk [k u t u k I 'sumpah, laknat' 
kuali [kuali] 'wajan' 
kuyak [kuyak] 'sobek' 
labi-labi [1 a b i - I a b i] 'labi-labi, binatang 
hidup dalam air' 
labu I [1 a b u ] 'tempat air, semacarn 
kendi' 
labu II [1 a b u] 'pohon labu' 
lad [1 a c i] 'kotak, laci kecil' 
lade" [1 a d 9 ] 'merica' 
ladam [1 a d a m] 'sepatu kuda' 
lageV [1 a g a I 'laga, tarung, berkelahi' 
lagak [legak] 'gaya' 
lais [1 a i S I 'sejenis ikan sungai' 
lajang [laja9] 'bujang, anak muda' 
laki [1 a k iJ 'suami' 
lakul [laku] 'laris' 
laku II [1 a k U] 'tingkah, perangai' 
lalap [1 a I a p] 'termenung' 
lalat [1 a I a t j 'lalat' 
lalim [lalim] 'bengis' 
lambei [1 a m b e i } 'lambai, kilap' 
am l e" [lama] 'lame' 
lanipias [1 a m p i a s] 'habis, tuang, pukul' 
lancang I [1 a n c a r J 'semberono, kurang sopan' 
lczncangll [lancarj ] 'perahu' 
Ian car I [Ian car 
	 ] 'menghafal, belajar' 
Ian car II [I a n c a r] 'lancar' 
lancip [1 a n c i p] 'alas' galang' 
landas [1 a n d a s] 'runcing, tajam' 
langgar 1 [1 a r g a r] 'alas, galang' 
langgar II [1 a 1)  g a r surau, madrasah' 	 ega' 
langsir [1 a 
	 s i1 ] 'kereta berjalan pelan- 
pelan' 
langsam [1 a 	 sam J 'langsam, keretajalan 
pelan-pelan' 
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lantak [1 a n t a k I 'gasak, habiskan' 
lantani [1 a n t a m] 'lagak, angkuh, sombong' 
lapar [1 a p a r ] 'lapar' 
lapik [lapik] 'apik 	 'alas' 
lapis [1 a p i s ] 'susun, atur, deret' 
laboh [laboh] 'jatuh' 
lapuk [lapuk] 'buruk,rusak' 
lare [1 a r a ] 'lara, susah, sedih' 
1aang [1ataJ 'cegah,tahan' 
larap [1 a r a p.] 'sampai hati' 
laat [1 a r a t] 'susah, hanyut, merantau' 
larut [I a i u 	 ] 'hanyut,jad, Iuluh' 
latah [1 a t a h] 'meracau, terhata-bata, 
bercakap sendirian 
'di luar sadar' 
laun [1 a u n] 'perlahan lambat' 
lanun [1 a n u n] 'perompak' 
lawak [lawak] 'lucu' 
temulawak [t o-W ul a w a k] 'sebangsa tanaman untuk 
obat' 
layar [layar] 'layar,tirai' 
layu [1 a y u] 'kering' 
kbat [1 a b a t] 'rimbun' 
léch [lalah] 'ejek' 
lecut I [1 a c u t] 'terlepas' 
l&utJI [lacut] 'pukul' 
leher [leher ] 'icier' 
lekang [1 a k a 1)] 'ickang' 
lekas [lakasj 'cepat' 
lilap [lalap] 'nyenyak' 
k'mbab [1 a m b a b] 'agak basah' 
le'rnbik [lambik] 'lembut' 
lene [1 a n a J 'lama' 
kngahI [1a9ah] 'iaiai leVngahll [larjah] 'takcermat 
lengang [la I) a 9] 'sepi, sunyi' 
lenggang [la9gar).J lenggok,gaya 
lentik [lantik] 'bengkok' 
98 
lntur 11 a n t u r] 'meluruskan' 
lpas [lGpas] 'lepas' 
lbat [1 G p a t] lepat 
isiI [1si] 'lesu' 
isiII [losi] 'pucat' 
leVsung [I 
	 S U rj] 'lumpang' 
isut [lasut] 'layu' 
thih [1 a t i h] 'lelah' 
liar ii a r] 'buas, tidak jinak' 
licin Ilicin] 'halus, cerdik' 
hut [liii t ] 'hut, belit 	 ikat' 
limo [ii m o] 'asam,jeruk' 
limpahl [limpah] 'banjir,meluap' 
limahl! [limpah] 'lebih' 
limpe [urn pa] 'limpa,empedu' 
lincah [ii n c a h] 'gesit, genit' 
lindung [lindu9] 'lindung' 
iinggis [ii9 g i $ ] 'alat pencongkel paku' 
lipan [ii p a n 'lipan' 
lipas [lipas] 'lipas' 
lipat [ii p a t] 'lempit, hantam' 
loba [I 	 b a] 'tamak' 
loco 1 [1 0 C'] 'seprai, alas tilarn' 
loco II [1 c zC ] 'tilam yang tidak bercatur' 
longgar [1 0 r g a r j 'kikir, pelit' 
ion/ak [1 o n.j a k] 'longg 'lonjak' 
lubang [lubar).] 'lobang' 
iubuk [1 u bu k] 'lubuk, bahagian yang 
terdalam pada sungai' 
lukah [1 	 a hj 'alat penangkap ikan ter- 
buat dari bambu/bubu' 
lukev luka] 'luka' 
lumat [lumat] halus,lembut 
iumpuh [1 u m p u h ] 'lumpuh, susah berjalan' 
lumpur [lumpur] 'lumpur' 
































































[m a n Un!)] 
[maiak] 
[martel] 








































izate [m a t a I 'mata' 
n7aut [ m a u t ] 'ajal, maut' 
mavarn [m a y a m j 'ukuran untuk emas' 
nlai'e [m a y a I 'apa' 
,nga/l [m 9 g a h ] 'gembira, hesar' 
mcgap [m 	 g a p] 'megap-megap, lemas' 
iflekik [m a k i k I 'menjerit' 
inempan [m 9 m p a n ] 'mujarab, kuat' 
inenipi'lanz [m a m p  a1 a m ] 'nlangga' 
iiznang [m9 n a t 'herhasil, lulus' 
,ncnd'i Em a n d e ii 'hagus, elok, cantik' 
ineiigkal Em arj k a 1 o ] 'bilamana' 
incngkal [ m 9 rj k a 1] 'rnentah, belum masak' 
mentali [ m 9 n t a h I 'senientang-mentang' 
nntue [ m 9 n t U 9 ] 'men tua' 
nmnung [m 9 n U 	 ] 'term(nung 
m&anti Em 9 r a n t i ] 'sejenis kayu ibuat dibuat 
jadi papan' 
mram1xit [m 9 r a m b a t ] 'inenjalar' 
mrdu [m 3 r d u ] '1aring, indah' 
mèria/z [ m 3 r i a h ] 'rarnai, hebat' 
mreng j [m e r e rj J 'hampir gila' 
mrngII [me r e 'miring' 
m.sre mil os ro mesra' 
nw/C Em 0 k I 'takaran heras' 
Pflolek [m 0 1 3 k ] 'cantik, manis, elok' 
inoniahi [m o m a h i] 'cium' 
,nisai [ m I s a i ] 'kumis' 
niinj [m i n t a ] 'minta' 
inuatl [muat] 'muat,cukup' 
muatll [muat] 'isi' 
rnuei [m u e i] 'muai, mengeinbang' 
mual Em u a 1] 'mau muntah' 
rnudah [m u d a h] 'gampang, mudah' 
mudik [ m u d i k] 'naik kehulu' 
mudim [m u d i m I '0 rang yang hiasa 
mnenyunatkan anak' 
muls [m u 10 s] 'sakit perut' 
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muncul [m u n c ii] 'bubul, sejenis kudis 
di tapak kaki' 
mundur [m u n d u r] 'keinbali' 
mungkir [mu T) k i 	 ] 'ingkar, tidak mene- 
pati janji' 
muram [m U t a m] 'muram, sedih hati' 
rnurei [m U r e ii 'hurung murei' 
murbei Em u r b e i] 'sejenis pohon' 
inurke [mu I k a] 'murka,jengkel, marah' 
mu•rtad [ m u 	 t a d] 'pindah agarna' 
murung [m u r u 1)] 'sedih, masgul' 
musang [m u s a rj] 'luak, binatang yang 
suka makan ayam' 
musuh [m u S u h] lawan, niusuh' 
musta/ab [m u s t aj a b I 'mustajab, serasi' 
nage [naga] 'ularbesar' 
nage-nage [n a ga- n a g a I 'bahagian bawah dan 
rurnah tempat iic1etak- 
kan Iantai' 
naik [n a i k ] 'naik ke atas, tinibul' 
na/is [najis] 'najis,kotoran' 
name [n a m 9] 'natna' 
nampak [nampak] 'kelihatan' 
nanar [n a n a r I 'pusing' 
nasik [nasik] 'nasi' 
nasi-nasi [n a s i - n a s i} 'sejenis sayuran' 
nazar [nazar] 'janji,kaul' 
nkat En e k a t] 'keras kemauan, herani' 
nènëk [nenek] 'ncnck' 
nraka [nQraka] 'neraka,api' 
ngang [ijarja] 'terbuka' 
nibung [n i b u 	 ] 'pohon nibung' 
nila [nila] 'biru' 
nipah [n i p a h] 'pohon nipah (daun- 
nya untuk atap)' 
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,,u/u,n { n u j u in I nujum, tendung' 
nukil [ n u k ii] N 	 'nukil' 
IIII/I fl U fl 'di sana, menunjuk ke- 
arali y ang jauh' 
n/a le [ n a 1 	 I 'jaLi, alat iuenangkap 
Lan,j a ring' 
ii'aiiwn [ n a rn a n I 'rainan 	 segar' 
nvane [ n a in 	 J 'sangke, kiia' 
nyaring [ n a r iT) I 'lanlang, keras stia- 
ra iiya/b Ltnyinya ' 
ni'a!e [ n a t 	 ] 'nyata' 
[ n a w a ] 
izve [n aJ 
,,yini [ n i r U Pe1it111l)i, 	 izinipali 
nheiig f o b e o bcm , . peniiuiir sek tip 
ole rj J ()lCiii. 	 tidak 	 tetap' 
oIok-oIo/ [ o 1 	 k - o I 	 k ] 'itialit-ittain 	 pitra-pitra 
withak [ 	 rn b a k ] 011ibak. 	 tliiii 
o in h a I j 't I kat 	 darl 	 hciitiig. 
oiiibal 
()hi,iç'tHk [ o rj go k I on 
[ o r e 	 II 	 J 'iicickt' 
0/ak [0 t a k J (Oak 
pacer! [ p a n c a r i ] ' pajeri, saviir licilas , 
pacu [ p a c u ] Pacti 
padal [pad at I pa(kit 
/)aL/h( I [ p a d a J padit 
paclu II [ p a d u ] padt . i tilen. 
padii III [p a d u] 'herkclahi, heut cnn- 
Lan' 
pa/ic [ p a h a ] 'palia' 
pais p a i S ] pals. ikam 	 .mg direin- 
























































[p arar) I 
[paret] 












[p Qiantat I 
[pGlantaran] 
[palopasan] 
















'jepit, ikang panggang' 
'panggil' 
'pangku, nba' 
'pantai, tepi laut' 
'pedang, golok' 














'rusuk pada rumah' 
bagian depan/belakang 
'dubur, anus' 







p'engat 	 [p 	 a t J 	 'kolak, pisang yang direbus 
lalu diberi gula dan santan' 
pengapit [p a p it j 'alat untuk menjepit 
ikan yang hendak di 
panggang' 
pngkar [p 	 k a r] 'pengkor, timpang, 
bengkok' 
pining [p3nij 'pening' 
penyU [p 3 ñ u I 'semacam labi-labi 
yang telurnya boleh di- 
niakan 
pepat [p G p a t] 'rata potongannya' 
p&ah [p o r a h] 'perah, remas' 
peram [p o r a m] 'peram, dipanaskan 
(dengan membungkus) 
peVrancit [p3 ran cit] 
'percik' 
p&elu [paralu] 'perlu' 
perenggan [ p 3 r 3 	 g a n] 'batas antara' 
periuk [p 3 r i U k I 'periuk' 
pv'rmisi [p 3 r m I S "pemisi' 
psk [p 	 s e k I 'pesek' 
peVti [p 	 t. e 'peti 	 'petai' 
peYtevnah [p a t 9' n a h I 'fitnah' 
Pe" [p 3 t 11 'peti' 
petir [p3tlr} 
'petir' 
polong [p 0 10 'gila, penyakit menjerit- 
jerit akibat guna-guna' 
potong [p ot o 9] 'kerat, potong' 
pica/c I p i c a k] 'buta mata sebelah' 
picakll [picak] 'gepeng' 
piak [pijak] 'injak' 
pincang f p i n c a 'pincang, timpang' 
pindah [p in d.a h] 'beralih, pindah' 
pikat I [ p i k a t] 'rayu, 	 tangkap' 
p1/cat II [p i k a t] 'pikat (binatang)' 
pikir [pikir] 'pikir' 
pilih [pilih.] 'pilih' 
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piin [p iii n] pintal, gulung' 
pilu [pilu] 'pilu,sedih' 
pinang [p i n a r] 'pinang, jambe' 
pinggan [pi9gan] piring' 
pingit [p i r it] 'pingit' 
pin tar [p i n t a r 'pintar' 
pisah [p i s a h I 'cerai, pisah' 
pisang [p1 s a 	 ] 'pisang' 
pisau tpisa] 'pisau' 
pokok [pokok] 'pohon' 
puas [p u a s] 'puas' 
pucuk [p u c U k] 'ujung, daun muda' 
puji [puji] 'puji,puja' 
pu/uk [p u I u k 1 'rayu, bujuk, pujuk' 
pukang I p u k a rj] 'lempar, jatuh bangun' 
pukat [p u k a t 1 'jaring' 
pulang p u 1 a 1) j 'kembali' 
ptlang [ 	 p u 1 a id.] 'pulau, empu laut' 
pulas [p u 1 a s] 'pulas, nyenyak, putar' 
punggung [p u rj g u r)] 'pantat' 
puru [p u r u] 'puru, patek' 
putar [p u t a r ] 'putar' 
putik I [p u t i k] 'putik buah-buahan' 
putik II [p u t i k] 'petik, ambil, patah- 
kan' 
putu [p U t U J - satru, putu, sejenis 
kue' 
putus [p u t u s] 'putus, lepas' 
rabah [rabah] 'raba' 
rabun [r a bun] 'rabun, tidakjelas 
penglihatan' 
rabut I [r a b u t ] 'tank, sentak' 
rabut II [r a b u t] 'serabut' 
ragam [r a g a 4m ] 'aneka, macam-macam' 
raih [ T a i h ] 'tank, peluk, panggil' 
IM 
















[t 9 nd aifl 
[r9ntap] 
[r9tak] 
[tint ih ] 














merajuk, tidak suka' 
'rakit' 
'perah, ramas' 













'mendung, tidak panas' 
'goreng' 
'tank, dengan tiha-tiba 
jambak' 
'retak, mau belah' 





























































































[sakit tul ail ] 
[ saluar 
 J 


















































































































[s o m b am] 
[ikan somban] 
[somakoi] 
[so m pit] 
















[So toru ] 
[sew o] 
[sian] 























'alas teinpat hidangan 














'sila, melipatkan kaki ber-





singap I s i 9 a p] 'lobang angin pada sebuah 
rumah' 
singgah [s i 9 g a hI 'mampir' 
singkap [si9kap] 'buka' 
simpan [ s i m p a n] 'simpan, sembunyikan' 
simpéi [s i m p e i] 'gagang yang melingkar' 
simpul [Sim p U 1] 'ikat' 
sindir [s I n d i r] 'sindir' 
singsing [s 	 S i 	 ] 'singsing, angkat' 
sin tuh [sintuhj 'senggol' 
siram [ s i r a m ] 'siram' 
siratl [ sirat  ] 'jalin' 
sirat II [s i r a t] 'terbayang' 
SiSip [Si sip] 'sisip' 
sokong [s o 	 0 Y)] 'tunjang, tolak' 
solah [s 0 1 a h] 'culah' 
sombong [So mb 09] 'angkuh' 
tè'rsir [t a r s i r ] 'tergiur' 
t&uk [t a r u k I 'capels.lelah' 
terulur [t a r u 1 u r] 'berjuntai' 
tetas [t a t a s] 'menetes' 
tiade [tiada] 'tiada' 
tide [tidal 'tidak' 
timang [t i m a z.] 'timang, angkat' 
timbe [t i m b a] 'ember' 
tindih [tindih] 'himpit' 
tingkap [ti9kap] 'jendela' 
tinjo [tinjo] 'tinjau,jenguk' 
tiri [tirei] 'kainpintu' 
tilik [titikj 'nujum,periksa' 
toge [t 0 g e 'tauge' 
tongge'k [t 	 sj g e k] 'pantat tinggi sebelah' 
tongkang [t 0 r k a 4 'perahu besar' 
tulak [t u 1 a k] 'tolak' 
z'umbuk [t u m b ii k] 'tinju, hantamkan' 
tumbak [tumbak] 'tombak' 
110 
tumpah [tumpah] 'curt' 
tumpangl [tumparj] 'tompang' 
tumpang II [t u m p a 'menumpang' 
tumpu [t u m p u [ 	 ] 'landasan, titik tolak' 
twnpuk [tumpuk] 'onggok' 
tungging [t u 	 g i j] 'membungkuk' 
tun/ang F t U n j a 1 J 'tendang, terjang' 
tungku [t U 1) k U] 'tungku, alas periuk untuk 
memasak' 
tuntung [t u n t u 'semacam anak labi-labi' 
tuntuh [t u n t u h] 'potong, pangkas' 
turikan [t u r i k a n] 'tungkik, penyakit kuping' 
sorong [s 0 r 0 T I 'tolak, dorong' 
suap [suapj 'suap. 
suar [suax] 'sorot' 
sudip [s u d i p 1 'pengarih nasi' 
sudu [sudu] 'sendok' 
sukat [s u k a t] 'tukar, ukur' 
suke [s u k o ] 'suka, gemar' 
sukun [s u k u n] 'buah sukun' 
sumbangi [s u m b a 'jangkal, keliru' 
sumbangli. [s u m b ai) J 'bantu, sokong' 
sumbat [s u m b a t] 'tutup' 
sumbu [sumb u] 'sumbu' 
sumpah [sum p a h] 'sumpah, serapah' 
sumpit [sumpit] 'karung' 
sumpitan [sumpitan] 'panah' 
sumpitan II [s u m p i taa n] 'nama jenis ikan' 
sungkup [su rj ku p] 'tutup' 
sungku Es u r k u] 'tersungkur, menundukkan kepala' 
sungsang [susarj] 'terbalik' 
supaye [s u p a y 	 ] 'supaya' 
suruk [s u r u k] 'sembunyi, endap' 
surut [s u r u t] 'surut, mundur' 
susah [susah] 'SUSah' 
susup [su s u p] 'menyusup, menyelundup masuk' 
susut [s u s u t] 'susut, berkurang' 
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tabir [t a b i r I 'tabir, thai' 
tahur [t a b u r] 'serakkan' 
tagih I [t a g i h I "minta' 
tagih II [t a g i h] 'ketagth, kepingin, berulang-ulang' 
talam [talam] 'baki' 
taking [talax)] 'jalan air' 
tepak [t3pak] 'cerana' 
terlapang [t a r 1 a r a 'terganggu' 
tepakan [t 	 pa k an] 'alas gelas' 
terik [t a rik] 'panas' 
ubah [ubahj 'ubah' 
ubat [u b a t] 'obat' 
ubi [u b i] 'ubi, ketela' 
ubur-ubur [u b u r - u b u rI 'sejenis binatang laut' 
u/ar [ujar] 'kata' 
u/i [uji] 'uji,coba' 
ulah [u 1 a h] 'tingkah' 
ulam [u 1 a m] 'ulam, lalap' 
umbi [u m b i] 'umbi, akar' 
umbut [u m b u t 'ujung batang kelapa/nibung 
atau bahagian tengah batang 
pisang' 
umpak [u m p a k] 'ompak, alas tiang' 
uncang [u n c a 9] 'kantong tempat duit' 
ungkit [u rj k i t] 'sungkit' 
upat [u m p a t] 'umpaf, menyesali, meneerca' 
urut I [u r u t] 'berurutan, nomor urut' 
urut II [u r u t I 'kusuk, pijit' 
usa/i [u s a h] 'jangan' 
usap [u s a p] 'usap, sapu, eluk' 
usik [u s j k] 'cerewet, usul, terus menerus, 
bertanya' 
uteh [u t i h j 'gelar/panggilan untuk anak 
nomor empat' 
uwak [u w a k] 'abang /kakak ayah atau ibu' 
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waktu 	 [w a k t u I 	 'ketika, saat' 
waswas 	 [was w a s 1 
	
'bimbang, curiga, sangsi' 
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jelasan yang kami perlukan di dalam penelitian mi adalah sebagai berikut: 
1. Nama 	 O.K. Syahruddin 
Umur 	 : 	 55 tahun 
Bangsa/Suku 	 : 	 lndonesia/Melayu Deli 
Pekerjaan 	 : 	 Kepala Kampung Lengau 
Seprang, Kecamatan Tanjung Morawa 
Tempat Tinggal 	 Kampung Lengau Seprang 
2. Nama 	 : 	 O.K. Nurdin alias Ulung Perang 
Umur 	 120 tahun 
Pekerjaan 	 Bekas Panglima Perang 
Melayu, Tanjung Morawa 
Tempat Tinggal : 	 Lengau Seprang 
3. Nama 	 : A. Nawawi 
Umur 	 : 42 tahun 
Bangsa/Suku 	 : Indonesia/Melayu Deli 
Pekerjaan Bertani 
Tempat Tinggal 	 : Kampung Daluh X.A. 
Kecamatan Tanjung Morawa 
4. Nama 	 : O.K. Faslin 
Umur 34 tahun 
Bangsa/Suku 	 : Indonesia/Melayu Deli 
Pekerjaan 	 : Wakil Kepala Kampung Tanjung 
Morawa B. 
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